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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA INTERNET, KREATIVITAS GURU DAN
LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SISWA KELAS X1 IPS SMAN 1 KALIREJO
TAHUN AJARAN 2021/2022

Oleh

Rovida Aulia

Sekolah Menegah Atas (SMA) merupakan jenjang pendidikan formal yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan belajar untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pada tahun 2019 hingga 2021 kegiatan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) diberlakukan oleh pemerintah akibat wabah Covid-
19, hal ini menyebabkan tingkat prestasi belajar siswa menurun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media internet, kreativitas guru dan
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 1
Kalirejo Tahun Ajaran 2021/2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode deskriptif verifikatif dengan menggunakan pendekatan ex post fact.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 122 siswa dengan jumlah sampel
sebanyak 93 siswa kelas X1 IPS SMAN 1 Kalirejo berdasarkan hasil perhitungan
rumus slovin. Teknik pengambilan sampel probability sampling dengan
menggunakan teknik sampel random sampling . Teknik pengumpulan data
melalui observasi, dokumentasi dan penyebaran angket. Berdasarkan hasil uji
hipotesis secara simultan diperoleh hasil Fhitung > Fraber atau 15,226 > 2,71 dan
signifikansi < 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh media internet, kreativitas guru dan lingkungan belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo.

Kata kunci: kreativitas guru, lingkungan belajar, media internet, prestasi belajar



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INTERNET MEDIA, TEACHER CREATIVITY
ANDLEARNING ENVIRONMENT ON LEARNING ACHIEVEMENT
ECONOMIC STUDENTS OF CLASS XI IPS SMAN 1 KALIREJO
ACADEMIC YEAR 2021/2022

By

ROVIDA AULIA

High School (SMA) is a level of formal education that has the aim of increasing
learning abilities to continue to higher education levels. In 2019 to 2021 Distance
Learning (PJJ) activities were imposed by the government due to the Covid-19
outbreak, this caused the level of student learning achievement to decline.This
study aims to determine the effect of internet media, teacher creativity and
learning environment on economic learning achievement of class XI IPS SMAN 1
Kalirejo academic year 2021/2022. The method used in this research is descriptive
verification method using an ex post fact approach. The population in this study
amounted to 122 students with a sample of 93 students of class XI IPS SMAN 1
Kalirejo based on the results of the calculation of the slovin formula.Data
collection techniques through observation, documentation and questionnaires.
Based on the results of simultaneous hypothesis testing, the results obtained feount
> fianie O 0,000 < 0,05 so it can be concluded that there is an influence o internet
media, teacher creativity and environment on student achievement in class XI IPS
SMAN 1 Kalirejo.

Keywords: internet media, learning achievement, learning environment, teacher
creativity
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| PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu jenjang pendidikan
yang harus ditempuh siswa setelah siswa lulus dari Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Sebagai lembaga penyelenggara pendidikan formal SMA
(Sekolah Menengah Atas) mempunyai tujuan untuk menciptakan atau
menyiapkan peserta didik agar mempunyai kemampuan untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, salah satu usaha yang dapat dilakukan
yaitu dengan meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan
tolak ukur utama untuk mengetahui keberhasilan belajar seseorang. Menurut
Rosyid dkk (2019: 9-10) prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan
pembelajaran yang disertai dengan adanya perubahan yang telah dicapai oleh
siswa dengan dinyatakan bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang
menjadi standarisasi yang telah ditetapkan dan menjadi kesempurnaan bagi
siswa baik dalam berpikir maupun dalam berbuat.

Upaya dalam meningkatkan prestasi peserta didik merupakan suatu tantangan
yang harus dihadapi demi terciptanya tujuan yang dicapai. Berbagai upaya
dilakukan oleh pihak sekolah demi terciptanya harapan yang diinginkan.
Namun pada tahun 2019 wabah covid-19 (coronaVirus disease) yang berasal
dari Wuhan, Cina merubah berbagai aspek kehidupan termasuk dalam
pendidikan. Dampak vyang terjadi dalam bidang pendidikan vyaitu
pemberlakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) hal ini menyebabkan berbagai
keterbatasan dalam proses pembelajaran antara guru dengan siswa.
Pembelajaran jarak jauh yang telah berlaku selama dua tahun menyebabkan

kesenjangan dalam pembelajaran yang disebut dengan istilah loss learning



atau penurunan capaian belajar siswa baik secara spesifik atau umum.
Kendala yang dihadapi akibat PJJ tidak hanya dirasakan oleh siswa bahkan
guru mengalami kendala yang sama. Kendala yang kerap kali muncul yaitu
hilangnya koneksi jaringan internet hal ini menyebabkan proses pembelajaran
tidak berjalan dengan lancar. Sehingga materi yang perlu disampaikan oleh
guru terhambat.

SMA Negeri 1 Kalirejo merupakan salah satu sekolah yang menerapkan PJJ
(Pembelajaran Jarak Jauh) saat pandemi covid-19 melanda Indonesia.
Kegiatan pembelajaran jarak jauh menjadi solusi agar kegiatan pembelajaran
tetap berlangsung, dengan memanfaatkan internet untuk guru menyampaikan
materi pelajaran dan siswa mengirimkan hasil belajar yang telah diberikan
guru. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dengan cara jarak jauh
memang menjadi solusi namun pada kenyataanya hal ini menimbulkan hal-
hal yang tidak diinginkan, seperti siswa kerap mengabaikan materi yang
disampaikan guru, mengabaikan tugas sekolah akibatnya siswa tidak dapat
memahami materi yang disampaikan guru. Menurut guru mata pelajaran
ekonomi saat dilakukan wawancara Pemberlakuakan PJJ menimbulkan
kebiasaan negatif selama pembelajaran seperti mengabaikan materi dan tugas
yang diberikan oleh guru baik ketika pelaksanaan pembelajaran dilakukan

melalui google meet maupun pembelajaran melalui classroom.

Pembelajaran Jarak Jauh berlangsung hingga dua tahun lamanya, kemudian
pada tahun 2021 pembelajaran dapat dilakukan secara tatap muka namun
kehadiran siswa dibatasi, hanya 50% siswa yang dapat hadir kesekolah untuk
mengikuti pembelajaran secara tatap muka. Sehingga ketika siswa kembali
mengikuti pembelajaran tatap muka di sekolah siswa harus melakukan
adaptasi kembali dengan lingkungan sekolah. Kerap kali guru menemukan
siswa yang kurang bersemangat, tidak fokus dan tidur di dalam kelas saat
pembelajaran berlangsung, yang mengakibatkan siswa kurang fokus saat
belajar. Dampak yang diterima sebagai hasil belajar yaitu menurunnya
prestasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil penilaian yang dilakukan



olen guru dari ulangan harian, UTS dan UAS menunjukan adanya

kemunduran pada prestasi belajar siswa.

Tabel. 1 Data Pengelompokan Nilai Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI
IPS Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022

No Kelas Jumlah Nilai Siswa
siswa UH UTS UAS
<77 >77 <77 >77 <77 >77
1. XIIPS 1 31 31 0 31 0 30 1
2. X1 IPS 2 31 30 1 30 1 30 1
3. X1 IPS 3 31 28 3 30 1 31 0
4, XI IPS4 29 2 27 26 3 27 2
Total 122 91 31 117 5 114 8
Presentase 100% 74% 31% 95% 5% 93% 7%

Sumber: Data Nilai UH, UTS dan UAS Mata Pelajaran Ekonomi kelas XI
SMAN 1 Kalirejo tahun 2021

Berdasarkan Tabel 1 memberikan gambaran bahwa terdapat penurunan
terhadap tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
Diketahui bahwa nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelajaran
ekonomi vyaitu 77 sedangkan pada tabel 1 memberikan gambaran masih
banyak siswa belum mencapai nilai ketuntasan yang telah ditetapkan. Jika
dilihat berdasarkan rata-rata nilai ulangan harian siswa pada mata pelajaran
ekonomi hanya terdapat 31% siswa yang mencapai nilai KKM sedangkan
74% belum mencapai KKM. Kemudian pada nilai UTS, siswa mengalami
penurunan nilai yang terlihat dari tabel 1 hanya 5% siswa yang mencapai
KKM. Sedangkan pada UAS (Ulangan Akhir Semester) terdapat 7%
peningkatan pada prestasi belajar siswa. sehingga berdasarkan gambaran
tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi masih tergolong rendah. Menurut Ruslan & Kristhalia
(2018: 11) indikator yang digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya
prestasi belajar siswa yaitu melalui nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)

yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Perubahan dan perkembangan zaman merupakan salah satu faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi pendidikan. IPTEK (llmu Pengetahuan dan



Teknologi) merupakan salah satu bentuk perkembangan zaman yang semakin
maju. Peran IPTEK Kkini telah memberikan perkembangan pada dunia
pendidikan yaitu bentuk implementasi teknologi internet yang memberikan
berbagai informasi serta ilmu pengetahuan yang dapat diakses dengan mudah
yang tidak terbatas antara ruang dan waktu. Dengan adanya teknologi internet
menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan dalam pendidikan seperti
keterbatasan buku di perpustakaan dan toko buku, keterbatasan tenaga ahli
dan jarak rumah dengan lembaga. Akses yang diberikan dalam memanfaatkan
teknologi internet memberikan ruang antar siswa dalam berkomunikasi atau
berdiskusi di luar lingkungan sekolah. Sehingga dengan berbagai
kebermanfaatan internet yang ada, maka internet dapat dijadikan sebagai

media dalam pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dan siswa.

Rusman (2013: 288) mengatakan media internet merupakan bentuk penerapan
teknologi informasi yang ditujukan untuk mempermudah proses pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk digital konten dan pelaksanaanya membutuhkan
sarana komputer yang dikoneksikan ke internet. Saat ini aktivitas di
lingkungan sekolah tidak dapat terlepas dengan internet bahkan saat belajar
internet menjadi peran sebagai sumber belajar. SMAN 1 Kalirejo merupakan
salah satu sekolah yang memanfaatkan internet untuk memudahkan dalam
melakukan administrasi sekolah bahkan dalam pembelajaran. Pihak yang
memanfaatkan internet di lingkungan sekolah tidak hanya guru dan staff saja,
siswa dapat memanfaatkan internet di lingkungan sekolah melalui smartphone
yang dimiliki siswa. Berdasarkan keterangan guru saat diwawancarai, sekolah
memberikan izin untuk siswa menggunakan dan memanfaatkan smartphone di
lingkungan sekolah. Namun untuk penggunaan di dalam kelas saat
pembelajaran berlangsung harus mendapatkan izin dari guru yang terlebih

dahulu.

Manfaat internet yang dirasakan bagi akademisi yaitu mempermudah dalam
pencarian referensi, jurnal, buku maupun hasil penelitian yang dipublikasikan

dalam jumlah yang berlimpah. Melalui internet siswa dapat mencari materi



yang dibutuhkan dengan cepat. Selain menghemat tenaga dan biaya dalam
mencarinya, materi-materi yang dapat ditemui di internet lebih baru. Akses
internet yang digunakan oleh siswa memberikan berbagai dampak positif
dalam pembelajaran namun, hal ini tidak terlepas dari adanya sisi negatif dari
penggunaan internet. Dampak negatif dari internet yang timbul bagi pelajar
yaitu siswa lebih banyak menghabiskan waktu mengakses internet sehingga
waktu untuk belajar terbuang sia-sia, selain itu siswa dampak negatif muncul
akibat kurangnya pengawasan dari orang tua atau orang dewasa. Untuk itu
pemanfaatan internet bagi siswa perlu didampingi sebagai pengawas, agar
dalam memanfaatkan internet dapat terkendali sesuai dengan manfaat positif
dan terhindar dari dampak negatif lainnya. Untuk mengetahui bagaimana
siswa memanfaatkan internet sebagai media belajar maka peneliti melakukan
survei pendahuluan kepada siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo. Berikut ini
hasil kuesioner survei pendahuluan pada siswa kelas XI IPS SMAN 1

Kalirejo:

Tabel 2. Kuesioner Survei Pendahuluan pada Variabl Media Internet

No Pertanyaan Hasil Hasil
Jawaban Presentase
Ya  Tidak Ya Tidak
1. Apakah anda selalu memanfaatkan 34 28 54.8% 45,2%
internet untuk mencari materi
pelajaran ekonomi
2. Apakah anda lebih sering 38 24 61,3% 38,7%
mengakses internet untuk bermain
dibandingkan belajar
3. Apakah anda hanya mengakses 35 27 56,5% 43,5%
internet sebagai sumber belajar
ketika mendapatkan tugas dari guru
Sumber data: Hasil Kuesioner survei pendahuluan tahun 2021

Pada Tabel 2 memberikan gambaran, sebagian dari 62 siswa belum
memanfaatkan internet untuk belajar dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan
hasil survei pendahuluan terdapat 45,2% siswa tidak menggunakan internet
untuk mencari materi pelajaran, kemudian 61,3% siswa menggunakan internet
hanya untuk bermain dan 56,5% siswa hanya menggunakan internet ketika
mendapatkan tugas dari guru. Berdasarkaan hasil wawancara dengan guru



ekonomi, kegiatan belajar mengajar guru telah memanfaatkan internet sebagai
media dalam pembelajaran. Berbagai situs layanan yang dimanfaatkan seperti
youtube, kahoot, quizizz dan google classroom. Selain itu siswa memiliki izin
dari guru untuk mengakses internet sebagai sumber informasi pengetahuan.
Namun pada kenyataanya siswa belum dapat memanfaatkan internet dengan
baik yang terbukti dengan hasil survei pendahuluan pada Tabel 2. siswa lebih
sering menggunakan internet untuk mengakses aplikasi permainan

dibandingkan mengakses sumber informasi pengetahuan untuk belajar.

Selain media internet sebagai faktor eksternal yang dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa, kreativitas guru memiliki peran yang sama. Profesi guru
sebagai bidang pekerjaan khusus dituntut memiliki komitmen untuk
meningkatkan mutu pendidikan, oleh karena itu, satu keunggulan yang harus
dimiliki guru adalah kreativitas. Menurut Hamzah & Nurdin, 2011: 12 Dalam
penerapan pembelajaran guru dituntut memiliki kreativitas dan inovatif
sehingga mampu menyesuaikan kegiatan mengajarnya dengan gaya dan
karakteristik belajar peserta didik. Kreativitas guru dalam suatu pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa, karena semakin guru
kreatif dalam menyampaikan materi maka semakin mudah siswa memahami

pelajaran dan menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar.

Kreativitas mengajar guru berhubungan dengan merancang dan
mempersiapkan bahan ajar/ materi pelajaran, mengelola kelas, menggunakan
metode yang variatif, memanfaatkan media pembelajaran, sampai dengan
mengembangkan instrumen evaluasi. Kreativitas dalam pembelajaran
merupakan hal yang penting untuk mendemonstrasikan dan menunjukan
proses pembelajaran. Guru yang kreatif berusaha untuk menyediakan
sebanyak mungkin ruang bagi siswa dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang dan memotivasi siswa untuk kreatif dalam partisipasi aktif, serta
memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai

dengan bakat minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.



Tabel 3. Hasil Kuesioner Survei Pendahuluan pada Variabel Kreativitas

Guru
No Pertanyaan Hasil Hasil
Jawaban Presentase
Ya Tidak Ya Tidak
1. Apakah selama pembelajaran 37 25 59,8% 40,2%

berlangsung anda kerap merasa
kesulitan memahami materi yang
disampaikan oleh guru

2. Apakah metode mengajar guru 39 23 62,9% 37,1%
memudahkan anda dalam
memahami materi pelajaran
ekonomi

3. Apakah dengan media pembelajaran 33 29 53,2% 46,8%
(PPT, gambar, video dll)
memudahkan anda memahami
materi yang disampaikan oleh guru

Sumber data: Hasil kuesioner survei pendahuluan tahun 2021

Berdasarkan hasil kuesioner survei pendahuluan pada Tabel 3 dapat dikatakan
siswa belum mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru meskipun
dengan dibantu metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran. Hal
ini dibuktikan dengan hasil survei pendahuluan, terdapat 59,8% siswa kerap
merasa kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Kemudian dari 62,9% siswa menyatakan metode yang guru gunakan dalam
mengajar tidak memberikan kemudahan siswa dalam memahami materi.
Selain itu terdapat 53,2% siswa menyatakan tetap merasa kesulitan meskipun
dengan bantuan media yang digunakan dalam pembelajaran.

Menurut keterangan yang disampaikan oleh guru mata pelajaran ekonomi dari
hasil wawancara, model pembelajaran yang biasa digunakan yaitu model
pembelajaran inquiry dan problem based learning. Kemudian guru kerap
mengadakan diskusi dalam menyampaikan materi sebagai metode dalam
pembelajaran dan untuk media dalam pembelajarannya guru memanfaatkan
internet. Selain model, metode dan media yang guru gunakan, guru kerap
menghadirkan ice breaking sebelum dimulainya pembelajaran. Namun
meskipun guru telah berusaha dengan memanfaatkan metode, model dan

media dalam pembelajaran tidak menutup kemungkinan masih terdapat siswa



yang belum ikut berperan dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya siswa

kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Kemudian faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar selain dari media
internet dan kreativitas guru adalah lingkungan yang dimiliki oleh siswa.
Lingkungan selalu mengitari manusia dari waktu ke waktu, sehingga antara
manusia dan lingkungan terdapat hubungan timbal balik dimana lingkungan
mempengaruhi manusia dan sebaliknya manusia juga mempengaruhi
lingkungan. Begitu pula dalam proses belajar mengajar, lingkungan dapat
menjadi sumber belajar yang berpengaruh untuk perkembangan siswa.
Menurut Sugiyanto dkk (2018: 209) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
lingkungan belajar merupakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar yang
dapat mempengaruhi proses belajar. Oleh karena itu dibutuhkan lingkungan
yang dapat mendorong semangat dan motivasi untuk belajar, seperti
lingkungan sekolah yang menjadi tempat dimana siswa dapat belajar banyak
hal.

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan resmi yang berada dibawah
naungan pemerintah yang diselenggarakan secara berencana, sengaja, terarah
dan tersistem yang diwujudkan oleh pendidik profesional melalui rangkaian
program dan kurikulum yang berlaku di setiap jenjang pendidikan (Fuad,
2013: 78). Lingkungan sekolah memberikan kontribusi besar dalam mencapai
tingkat prestasi belajar siswa, karena kondisi lingkungan sekolah yang
kondusif akan menciptakan ketenangan dan kenyamanan sehingga
memudahkan siswa untuk menguasai materi pelajaran. Selain itu lingkungan
sekolah menjadi lingkungan lanjutan dari pendidikan di lingkungan keluarga,
sehingga apa yang ditanamkan di keluarga akan dilanjutkan di lingkungan
sekolah, maka dari itu lingkungan sekolah kerap disebut sebagai lingkungan

kedua setelah lingkungan keluarga.

Keadaan lingkungan sekolah yang kondusif dapat mempengaruhi keberhasilan

belajar siswa. Kualitas guru, metode mengajar, kesesuaian kurikulum dengan



kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah, keadaan
ruangan, relasi antar guru dengan siswa atau relasi sesama siswa, hal-hal ini
dapat mempengaruhi tingkat prestasi siswa. Sehingga, sekolah menjadi sarana
pengembang kemampuan siswa serta menjadi dasar bagaimana siswa-Siswi
sebagai generasi penerus menjadi seseorang yang berkualitas dan memiliki
perilaku sosial yang sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku. SMAN 1
Kalirejo merupakan salah satu sekolah yang terletak di Kecamatan Kalirejo
yang memiliki lingkungan belajar yang memadai baik dari segi infrastruktur
fisik maupun lingkungan sosial yang mendukung untuk proses belajar. Selain
itu SMAN 1 Kalirejo merupakan salah satu sekolah yang terdampak pandemi
global covid-19 yang mengakibatkan banyak sekolah melakukan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Maka dari itu peneliti. Sehingga peneliti
memilih lokasi penelitian di SMAN 1 Kalirejo untuk dijadikan sebagai tempat
penelitian. Berikut ini hasil survei pendahuluan sebelum dilakukannya
penelitian untuk mengetahui bagaimana kondisi permasalahan yang dihadapi

siswa di lingkungan sekolah setelah pandemi.

Tabel 4. Hasil Kuesioner Pendahuluan pada Variabel Lingkungan

Belajar
No Pertanyaan Hasil Hasil
Jawaban Presentase
Ya  Tidak Ya Tidak
1. Apakah anda merasa malu bertanya 40 22 64,6% 35,4%

dengan guru saat merasa terdapat
kesulitan dalam memahami materi?

2. Apakah anda selalu berdiskusi 27 35 43,6% 56,4%
dengan teman anda saat
mendapatkan tugas yang sulit?

3. Apakah anda selalu memanfaatkan 26 38 38,8% 61,2%
fasilat sekolah dengan baik?

Sumber : Hasil Kuesioner Survei Pendahuluan 2021

Berdasarkan Tabel 4 dapat dikatakan siswa belum memiliki lingkungan
belajar yang baik. Pada lingkungan sekolah dimana siswa berhadapan dengan
guru, diperoleh hasil persentase sebesar 64,6% siswa menyatakan merasa
malu bertanya pada guru ketika terdapat kesulitan dalam materi. Kemudian

untuk lingkungan sosial siswa diwakilkan dengan pertanyaan interaksi siswa
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dengan temannya saat belajar diperoleh hasil 56% siswa menyatakan tidak
saling bekerja sama saat mendapatkan tugas. Selain itu diperoleh hasil 61,2%
siswa menyatakan tidak memanfaatkan fasilitas sekolah dengan baik, hal ini
menunjukan tingkat kesadaran siswa untuk memanfaatkan fasilitas sekolah
yang ada kurang baik. Dengan adanya pernyataan-pernyataan demikian maka
dapat digambarkan bahwa lingkungan belajar siswa belum cukup baik.

Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di sekolah merupakan tugas
semua pihak yang ada di lingkungan sekolah. Berdasarkan wawancara dengan
guru mata pelajaran ekonomi diperoleh keterangan mengenai kondisi siswa
kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo pasca pandemi, tidak jarang guru menemukan
siswa yang masih memiliki kebiasaan kurang baik. sehingga tidak jarang guru
menemukan siswa yang tidur dikelas dan kurang fokus ketika pembelajaran
berlangsung. upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut guru
mengelola lingkungan kelas yang kondusif. Selain itu untuk membangun
semangat dan motivasi sebelum pembelajaran berlangsung guru kerap
memberikan ice breaking dan briefing. Usaha yang dilakukan oleh guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang baik sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasibuan (2018: 10-11) yang menyatakan di dalam
penelitiannya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan

belajar terhadap prestasi belajar siswa

Berdasarkan uraian diatas penelitian yang penulis lakukan fokus terhadap
kondisi pasca pandemi, dimana siswa memiliki masalah terhadap prestasi
selama proses pembelajaran jarak jauh dilakukan. Kemudian untuk
mengetahui  faktor-faktor eksternal yang dapat mendukung dalam
meningkatkan prestasi belajar ekonomi siswa sebagai keberhasilan dalam
belajar. Maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Media Internet,Kreativitas Guru Dan Lingkungan Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X1 IPS SMAN 1 Kalirejo Tahun
Ajaran 2021/2022”.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1.
2.

Nilai akademik siswa yang dilihat dari UH, PTS dan PAS siswa rendah
Sebagian siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain
dibandingkan belajar

Sebagian siswa mengakses internet untuk belajar hanya ketika
mendapatkan tugas dari guru

Sebagian siswa belum menggunakan internet dengan baik untuk belajar
Sebagian siswa masih merasa kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru

Sebagian siswa masih merasa kesulitan dengan metode yang guru
gunakan saat mengajar

Sebagian siswa masih mengalami kesulitan memahami materi meskipun
guru telah menggunakan media dalam pembelajaran

Sebagian siswa merasa enggan untuk bertanya kepada guru ketika
menemukan kesulitan dalam belajar

Sebagian siswa enggan berdiskusi dengan teman sekelas saat

mendapatkan tugas yang sulit

Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka

masalah dalam penelitian ini dibatasi oleh kajian pengaruh media internet,

kreativitas guru dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar pada siswa
kelas X1 SMAN 1 Kalirejo.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah

diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh media internet terhadap prestasi belajar ekonomi
siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo?
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2. Apakah ada pengaruh kreativitas mengajar guru terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo?

3. Apakah ada pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo?

4. Apakah ada pengaruh media internet, kreativitas guru dan lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 1

Kalirejo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh media internet terhadap prestasi belajar ekonomi
siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo?

2. Mengetahui pengaruh kreativitas mengajar guru terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo?

3. Mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo?

4. Mengetahui pengaruh media internet kreativitas guru dan lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 1
Kalirejo?

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Secara teori manfaat penelitian ini yaitu untuk mendukung teori-teori

yang sudah ada, serta menjadi bahan acuan dan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya.

b. Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan
wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh media internet, Kreativitas

Guru dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi wawasan tentang pengaruh
media internet, Kreativitas Guru dan ingkungan belajar terhadap
prestasi belajar siswa. sehingga diharapkan guru dapat ikut andil
dalam memberikan arah kepada siswa terkait penggunaan internet
yang baik untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. selain itu
diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru untuk
meningkatkan kreatifitas dalam mengajar serta memperhatikan
lingkungan belajar siswa.

b. Bagi Peneliti
Manfaat praktis bagi peneliti harapannya penelitian ini dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan peneliti tentang pengaruh
media internet, kreativitas guru dan lingkungan belajar terhadap
prestasi belajar siswa.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sekilas gambaran
tentang pengaruh dari media internet, kreativitas guru dan lingkungan
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa agar dapat mencapai
tujuan dari pembelajaran yang diharapkan.

d. Bagi Prodi
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan sumber referensi bagi
mahasiswa prodi pendidikan ekonomi yang meneliti tentang pengaruh
motivasi belajar, lingkungan keluarga dan pemanfaatan smartphone

terhadap hasil belajar.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Objek penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Media Internet
(X1), Kreativitas Guru (X2), Lingkungan Belajar (X3) dan Prestasi
Belajar (Y).
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. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo.

. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SMAN 1 Kalirejo.

. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021/2022

Disiplin llmu

Penelitian ini menggunakan disiplin ilmu pendidikan khususnya bidang

studi Ekonomi.



I1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Prestasi Belajar
a. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan istilah yang terdiri dari dua kata yaitu
prestasi dan belajar yang keduanya memiliki makna tersendiri.
Prestasi belajar pada umumnya dimaknai dengan hasil belajar yang
diperoleh siswa setelah siswa melalui rangkaian kegiatan belajar.
Belajar merupakan suatu proses aktivitas yang melibatkan seluruh
indra yang dapat merubah perilaku akibat adanya interaksi antara
individu dengan lingkungan, perubahan tersebut berdampak
terhadap dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan (Lefudin, 2014:
2-5). Menurut Djamaludin & Wardana (2019: 6) Belajar dapat
diartikan sebagai aktivitas psikis yang dilakukan oleh siswa
sehingga terdapat suatu perbedaan sebelum belajar dan setelah
belajar. Perubahan yang di alami oleh siswa karena adanya
pengalaman baru, memiliki ilmu setelah belajar dan aktivitas
berlatih.

Proses belajar melibatkan aktivitas mental yang terjadi dalam diri
manusia, akibat dari interaksi aktif dengan lingkungannya siswa
memperoleh suatu perubahan dalam bentuk pengetahuan,
pemahaman, tingkah laku, keterampilan dan nilai sikap yang
bersikap relatif dan berbekas (Herliani, 2021: 81). Siswa tidak
hanya mendapatkan perubahan atau penguasaan dalam satu aspek

tetapi berbagai peningkatan aspek lain seperti kemampuan berpikir,
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sikap positif dan peningkatan keterampilan tertentu. Tingkah laku
yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai
aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan
dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berfikir, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan, atau sikap.Perubahan yang ada pada diri
siswa ini diperngaruhi oleh proses belajar yang dilalui oleh siswa.
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan baik siswa
perlu memahami unsur-unsur dalam belajar seperti, tujuan dalam

proses belajar, kesiapan dan situasi/lingkungan yang kondusif.

Menurut Fuad (2013: 17) Prestasi merupakan hasil dari kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan, yang dikerjakan dengan sunguh-
sungguh baik secara individu maupun kelompok. Kemudian
prestasi belajar Menurut Roysid dkk (2019: 9-10) yaitu :

“Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran
yang disertai dengan adanya perubahan yang telah dicapai oleh
siswa dengan dinyatakan bentuk simbol, angka, huruf, maupun
kalimat yang menjadi standarisasi yang telah ditetapkan dan
menjadi kesempurnaan bagi siswa baik dalam berpikir maupun
dalam berbuat.”

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan prestasi
belajar merupakan hasil dari kegiatan belajar yang telah dilalui
oleh siswa baik berupa pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan
yang biasanya dirumuskan dalam bentuk angka atau huruf-huruf
dan menjadi suatu tanda penghargaan terhadap siswa yang telah

memenuhi syarat.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar menjadi indikator keberhasilan dari proses belajar
yang telah dilakukan. Keberhasilan dari pencapaian dipengaruhi
oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun eksternal
(Setiawan & Danny, 2021: 145).
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Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar:
1. Faktor Internal

Faktor internal adalah segala apa yang ada pada diri peserta

didik yang mempengaruhi peserta didik berupa jasmani dan

rohani (fisik dan psikis). Kedua aspek tersebut terdiri dari

beberapa hal yang meliputi fisik dan psikis, berikut ini akan

disajikan :

a. [Faktor Fisiologi
Faktor fisiologi meliputi kondisi fisik yang ada pada diri
peserta didik yang terdiri dari dua keadaan berupa keadaan
jasmani dan keadaan fungsi jasmani. Keadaan jasmani
merupakan kondisi fisik yang sehat yang membantu
perubahan positif dalam proses belajar. kemudian keadaan
fungsi fisik ini yaitu berupa panca indra yang berperan
tidak kalah penting dari kondisi jasmani. Apabila kondisi
jasmani dan kondisi fungsi jasmani tidak baik maka proses
belajar akan terhambat.

b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis merupakan kondisi psikis atau kondisi
kejiwaan yang dimiliki oleh seseorang. Kondisi psikis
yang baik akan memberikan pengaruh yang baik terhadap
hasil belajar. berikut ini faktor psikis yang mendorong
hasil belajar peserta didik yang terdiri dari kecerdasan,

motivasi, minat, ingatan, sikap, bakat, konsentrasi belajar.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan lingkungan
non-sosial (Supatminingsih, 2020: 81). Menurut Rosyid dkk
(2019: 10) faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri siswa yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan

alam. Berikut ini akan dijelaskan kembali mengenai aspek-
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aspek yang mempengaruhi prestasi belajar dari faktor prestasi
belajar (Rosyid 2019: 10) :

a) Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga menjadi peran penting untuk
tumbuh kembang anak, karena keluarga merupakan
tempat pertama bagi anak untuk belajar, baik berjalan,
makan, minum, bersikap dan tutur kata.

b) Lingkungan Sekolah
.Lingkungan sekolah yang kondusif akan mendukung
proses belajar mengajar bagi siswa maupun guru dalam
mengajar. Lingkungan sekolah ini meliputi kurikulum,
relasi guru dengan siswa, tingkat kedisiplinan sekolah,
metode belajar serta fasilitas yang ada di sekolah.

c) Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat dan teman-teman sepermainan
yang berada disekitar tempat tinggal siswa.

c. Mengukur Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa dapat diketahui dari hasil evaluasi yang
dilaksanakan oleh guru. Melalui kegiatan ulangan harian, ulangan
tengah semester dan akhir semester, guru akan memperoleh hasil
evaluasi. Mengkukur prestasi belajar siswa dapat menggunakan
teknik tes yang merupakan suatu alat pengumpul informasi dengan
menyajikan pertanyaan atau latihan yang dapat digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu maupun kelompok.

Berikut ini jenis-jenis tes yang telah diuraikan menurut Sumardi
(2020: 4-7) :

a) Tes Kemajuan (Progress Test) merupakan suatu tes yang
digunakan oleh guru untuk mengetahui tingkat kemajuan
belajar siswa. Guru dapat mengembangkan tes secara
mandiri setelah siswa melakukan proses pembelajaran
untuk beberapa bab, topik atau pokok bahasan.

b) Tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan ketika
berakhirnya pemberian sekelompok program yang
dilaksanakan pada akhir semester yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana siswa dapat mencapai tujuan
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pembelajaran yang telah dinyatakan pada silabus mata
pelajaran tertentu.

c) Tes formatif adalah tes yang digunakan untuk mengukur
penguasaan siswa yang berkaitan dengan apa yang telah
diajarkan selama proses pembelajaran di dalam kelas.

d) Tes Penempatan (Placement test) adalah tes yang
digunakan untuk mengklasifikasikan siswa pada kelompok
belajar yang lebih homogen sehingga mempermudah bagi
guru dalam memberikan layanan belajar yang tepat.

e) Tes diagnosis yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui
kendala-kendala yang dialami siswa dalam belaja.
Informasi diagnosis membantu guru untuk mendesain
proses pembelajaran yang efektif. selain itu infromasi tes
diagnosis dapat digunakan oleh siswa untuk menganalisis
sendiri masalah-masalah yang dialami saat belajar.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam
mengukur prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu
dapat menggunakan beberapa cara sesuai dengan apa yang Kkita
kehendaki. Melalui beberapa cara pengukuran prestasi belajar
tersebut, maka dapat diketahui keberhasilan siswa dalam

memahami materi yang sudah diajarkan oleh guru.

. Indikator Prestasi Belajar

Indikator prestasi belajar digunakan untuk mengukur tingkat
prestasi belajar siswa. Menurut Pratiwi & Rini (2018: 177) prestasi
belajar diukur berdasarkan konsep atau kompetensi yang dijadikan
sebagai tujuan pembelajaran dapat dikuasai oleh siswa pada jangka
waktu pengajaran. Bukti bahwa siswa telah mencapai atau terdapat
peningkatkan dalam prestasi belajar dapat diukur dengan suatu alat
tes, maka dengan demikian tingkat prestasi belajar akan diketahui
oleh guru seberapa besar tingkat penguasaan materi yang telah

dimiliki oleh siswa.

Keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan pembelajaran salah
satunya dapat dilihat melalui nilai-nilai yang diperoleh dalam

bentuk rapor secara periodik, angka-angka dalam rapor dapat
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mencerminkan tingkat prestasi belajar siswa. Angka-angka di
dalam rapor merupakan hasil pengolahan nilai yang diambil
berdasarkan nilai UH (Ulangan Harian), UTS (Ulangan Tengah
Semester) dan UAS (Ulangan Akhir Semester), maka indikator
dalam melihat tingkat prestasi belajar siswa yaitu dengan melihat

nilai rapor siswa.

2. Media Internet

a.

Media Internet

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang memiliki arti
tengah, perantara, atau pengantar. Media adalah suatu perantara
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Ramli,
2012: 1). Dalam proses pembelajaran menurut Hamid dkk (2020:
3) media merupakan perantara atau pengantar pesan atau informasi,
yang merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemauan sehingga
timbul dorongan dan keterlibatan dalam pembelajaran.
Berdasarkan beberpaa pengertian tersebut mengenai media maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa media merupakan suatu perantara
atau pengantar pesan. Sedangkan dalam proses pembelajaran media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan perantara
dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk merangsang
perhatian minat dan pikiran agar tercapai tujuan pembelajaran.

Internet (interconnected networks) adalah sebuah sistem jaringan
komputer yang terhubung secara global untuk menghubungkan
perangkat di seluruh dunia (Ruslan, 2018: 13) . Sependapat dengan
Lubis dkk (2020: 16) yang menyatakan bahwa internet merupakan
jaringan komputer yang memiliki jangkauan sangat besar yang
terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling berhubungan yang
dapat menjangkau ke seluruh dunia. Jaringan komputer yang dapat

terhubung ke seluruh dunia mampu memberikan berbagai jenis dan
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bentuk informasi antar belahan dunia secara instan dan global.
Internet menggunakan protokol standar TCP/IP (Transmission
Control Protocol/Internet Protocol) yang berfungsi
menghubungkan semua jenis, tipe dan sistem komputer yang ada di

seluruh dunia agar dapat saling berkomunikasi satu sama lain.

Berdasarkan keterangan diatas mengenai internet maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa internet (interconnected network)
merupakan jaringan-jaringan komputer yang dapat saling
terhubung ke seluruh dunia yang dapat digunakan sebagai alat
komunikasi dan bertukar informasi. Jaringan komputer yang
terhubung ke seluruh dunia memberikan berbagai jenis informasi
yang dapat diakses oleh seluruh dunia serta memudahkan dalam
berkomunikasi. Dalam segi pengetahuan internet menjadi
perpustakaan besar yang memiliki jutaan infomasi dan data yang

dapat diakses sebagai sumber belajar.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media
internet adalah implementasi dari pembelajaran bersasis teknologi
informasi dan komunikasi dengan memanfaatkan jaringan internet
atau international networking yang menghubungkan dua komputer
atau lebih yang mempunyai konektivitas yang saling berinteraksi
dan bertukar informasi. Dari pengertian tersebut bisa diketahui
bahwa pemanfaatan media internet dalam pembelajaran adalah
penggunaann komputer dengan memanfaatkan jaringan internet
yang digunakan sebagai media dan sumber belajar dalam proses

pembelajaran.

. Jenis Layanan Internet

Seiring dengan pekembangan zaman inernet menyediakan berbagai
jenis layanan dalam memudahkan jutaan pengguna internet untuk

mengakses berbagai jenis informasi serta untuk berkomunikasi.
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Menurut Sasmita (2020: 5) jenis layanan internet terdiri dari 4
diantaranya vyaitu :

1. Browsing merupakan istilah umum yang digunakan ketikan
mejelajahi dunia maya atau web. Tampilan web berupa teks,
gambar-gambar dan malahan animasi seperti browsing,
software browser, mozila, netscape dan Internet Explorer.

2. Ressourcin adalah peranan internet yang menjadi gudangnya
informasi untuk dimanfaatkan agar mendapatkan informasi
dan data yang berkaitan dengan materi pengajaran yang
disampaikan.

3. Searching merupakan proses pencarian sumber pembelajaran
dimana cara memasukan kata kuncinya maka akan tampil
beberapa link situs yang disertai dengan keterangan singkat.

4. E-Mail (Consulting and Communicating) merupakan layanan
surat menyurat elektrik melalui jaringan internet. Seiring
berkembangnya zaman, media komunikasi memudahkan dalam
melakukan consulting dan communicating.Media-yang biasa
digunakan saat ini yaitu Facebook, WhatsApp, Line,
Messenger, Instagram, Twitter, YouTube, dan bahkan
aplikasiaplikasi yang dirancang khusus untuk bisa melakukan
teleconference, seperti Zoom, Google Meet, Cisco Webex
Meeting, dan aplikasi-aplikasi lainnya.

Indikator Media Internet

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang merubah dan
meningkatkan wawasan pada diri siswa. Meningkatnya wawasan
yang diterima oleh siswa merupakan suatu perolehan informasi
yang di dapat dari berbagai sumber salah satunya yaitu internet
yang memiliki akses informasi dari berbagai bidang .

Berikut ini indikator yang digunakan dalam mengukur

pemanfataan media internet dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa (Aditia dkk, 2017: 13) :

1. Intensitas waktu penggunaan internet dalam sehari-hari

2. Jenis layanan internet yang digunakan untuk mengakses
internet mengerjakan tugas dan mendalami materi

3. Manfaat layanan internet

4. Fungsi dari internet

Pemanfaatan atau Penggunaan internet yaitu mempergunakan
internet sebagai alat bantu belajar siswa dalam meningkatkan dan

memperluas pengetahuan, belajar interaksi dan mengembangkan
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kemampuan dalam bidang pendidikan, yang ditinjau dari frekuensi
penggunaan internet, lama penggunaan internet, jenis penggunaan

internet dan manfaat dalam penggunaan internet.

3. Kreativitas Guru

a.

Pengertian Kreativitas Guru

Kreativitas memiliki kecakupan pengertian luas yang penting bagi
individu maupun masyarakat. Dalam kaitan dengan individu ada
rentangan yang luas dalam cakupan berbagai tugas, misalnya
adalah kreativitas relevan dalam berkenaan tugas manusia. Pada
tingkat seorang guru Kreativitas antara lain menghasilkan ilmu
baru, gerakan baru dalam bidang seni, perubahan budaya dan
program sosial baru dalam bidang ekonomi. Kreativitas merupakan
sebuah ide baru yang dianggap sebagai sesuatu yang tidak dikenal

dan tidak berulang.

Menurut slameto dalam Tanjung & Dian (2022:200) menjelaskan
bahwa Kkreativitas berhubungan dengan suatu penemuan yang
menghasilkan suatu hal yang baru dengan memanfaatkan sesuatu
yang telah ada. Kreativitas merupakan sifat, kemampuan, proses
berkreasi, pertimbangan-pertimbangan yang mempengaruhi
perilaku dan menghasilkan kebaruan. Kebaruan yang dimaksud
dipahami sebagai sebuah nilai baru, baik berupa produk, gagasan
praktis, ide (Riyanti, 2019:12).

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan
hal yang baru berupa produk, gagasan atau ide. Menurut Sari dan
Omar (2017: 76) kreativitas guru vyaitu guru yang dapat
mengaplikasikan dan mengekspresikan secara baik kemampuan

yang dimiliki oleh guru dalam memberikan bimbingan dalam
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belajar pada siswa. guru kreatif adalah guru yang mampu
menghasilkan ide-ide baru, membuka pikiran baik guru maupun
peserta  didik dan  menguasai masalah  serta  dapat

menyelesaikannya.

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kreativitas guru adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh
guru berupa gagasan atau karya nyata baru yang diciptakan untuk
proses belajar mengajar. Kreativitas guru yang dimaksud yaitu cara
mengajar guru dalam suatu upaya meningkatkan daya pikir atau
gagasan seseorang dalam proses belajar. melalui kreativitas guru
dalam proses belajar mengajar akan lebih aktif, dinamis,
menggairahkan dan pada akhirnya mengarah pada pencapaian yang
diharapkan.  Bentuk kreativitas guru dalam mengajar dapat
dilakukan dengan beragam cara. seperti yang diungkapkan oleh
Arfiani & Sri (2019: 238) “ clarify creative teaching is applied
through eclect method or using a bland of methods, mixing process
and product, flexible teaching, link diffrent skils, adapting the
textbook, use technology, bloging, and creative collaboration”.

Dengan menrapkan beragam metode, memanfaatkan teknologi,
kolaborasi dalam pembelajaran atau hal-hal yang dapat membantu
terlaksananya pembelajaran yang kretaif dapat meningkatkan

pemahaman siswa dalam pembelajaran.

Guru menjadi tokoh sentral dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah, dalam proses belajar mengajar sangat dibutuhkan
pengembangan kreativitas. Seorang guru yang memiliki kreativitas
dalam kegiatan pembelajaran akan membentuk suasana belajar
yang menyenangkan peserta didik. Bentuk kreativitas yang dimiliki
oleh guru akan memberikan dorongan pemahaman bagi siswa
dalam menerima materi. Bentuk kreativitas guru dalam suatu

pembelajaran akan memberikan pengaruh terhadap perkembangan
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pengetahuan siswa, semakin guru kreatif dalam menyampaikan
materi maka siswa akan lebih mudah dalam memahami pelajaran
serta dapat menjadikan siswa lebih kreatif dalam belajar. Seorang
guru yang kreatif akan memiliki sikap kepekaan, inisiatif, cara baru
dalam mengajar, kepemimpinan serta tanggung jawab yang tinggi
dalam pekerjaan dan tugasnya sebagai seorang pendidik.

b. Indikator Kreativitas Guru

Guru menjadi tokoh sentral di dalam kelas dimana siswa hanya
akan memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Guru yang
kreatif memiliki kemampuan untuk mengembangkan inovasi
pembelajaran mendidik, dengan kreativitas yang dimiliki oleh guru
suasana kelas akan lebih hidup dan siswa memiliki semangat untuk
belajar. Berikut ini indikator Kkreativitas guru yang digunakan
dalam penelitian (Yusnani dkk, 2020: 2):

1. Kreativitas menggunakan dan mengembangkan media
pembelajaran.

2. Kireativitas dalam mengadakan variasi metode pembelajaran.

3. Kreativitas dalam mengadakan variasi sumber belajar.

4. Kreativitas dalam pengelolaan kelas.

4. Lingkungan Belajar

a. Lingkungan Belajar

Manusia merupakan mahluk sosial yang selalu bersentuhan secara
langsung dengan lingkungan. Melalui lingkungan karakter manusia
akan terbentuk dengan sendirinya. Lingkungan adalah kondisi
nyata yang mencakup kondisi sumber daya alam baik yang ada
diatas tanah maupun di dalam lautan (Yana, 2014: 3). Menurut
Wihardjo & Henita (2021: 3) lingkungan merupakan satu kesatuan
ruangan yang meliputi benda, daya, keadaan dan makhluk hidup
termasuk manusia serta perilaku yang mempengaruhi manusia dan

alam dalam keberlangsungan hidup. Dengan kata lain lingkungan
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diartikan  sebagai keadaan sekitar yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkah laku makhluk hidup.

Upaya meningkatkan prestasi siswa yang baik faktor lingkungan
memiliki peranan dalam mempengaruhi tinggi atau rendahnya
prestasi yang dihasilkan, sekolah memiliki lingkungan belajar yang
aman, tertib, dan nyaman sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung dengan nyaman (enjoyable learning). Menurut Wahid
dkk (2020: 557) lingkungan sekolah merupakan suatu ruangan
yang berada dalam lembaga pendidikan formal yang dapat
memberikan ~ pengaruh  dalam  membentuk sikap  dan
mengembangkan potensi siswa. Lingkungan sekolah merupakan
lingkungan  resmi  dibawah naungan pemerintah  yang
diselenggarakan secara berencana, sengaja, terarah dan sistematik
dengan diwujudkan oleh pendidik profesional melalui rangkaian
program dan kurikulum yang berlaku di setiap jenjang pendidikan
(Fuad, 2013: 78).

Candra (2017: 193) berpendapat lingkungan sekolah secara
langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi perkembangan
anak melalui interaksi disekitar siswa dengan para pendidik, staf
adminsitrasi, dan teman-teman sekeolah yang mempengaruhi
semangat belajar siswa. Kemudian menurut Heryyanti (2021:
3937) lingkungan  sekolah  membantu  siswa  dalam
mengembangkan potensi pada diri siswa yang berkaitan dengan
aspek spiritual, moral, emosional, intelektual, maupun sosial.
Untuk itu demi menciptakan lingkungan yang dapat membangun
potensi siswa seluruh pihak sekolah yang barkaitan diperlukan
kerjasama yang baik agar tercipta lingkungan sekolah yang

nyaman dan memberikan pengaruh terhadap prestasi siswa.

Nana Syaodih dalam Amirudin (2021: 70-71) mengungkapkan
lingkungan sekolah memiliki beberpa aunusr yang terdiri dari :
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1. Lingkungan fisik yang meliputi sarana dan prasarna belajar,
sumber belajar dan media belajar.

2. Lingkungan sosial yang menyangkut hubungan interaksi antar
siswa, guru dan staf.

3. Lingkungan akademis berupa suasana sekolah, pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dan kegiatan ekstra kulikuler.

Berdasarkan uraian pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bawah lingkungan belajar merupakan disimpulkan bahwa
lingkungan sekolah merupakan suatu kondisi atau tempat yang
berada di bawah lembaga pendidikan formal yang melaksanakan
program pendidikan agar dapat mengembangkan potensi pesrta
didik. Lingkungan sekolah mencakup seluruh kondisi fisik sekolah,
para pendidik dan para staf administrasi yang dapat mempengaruhi

potensi yang ada pada diri siswa.

. Indikator Lingkungan Sekolah

Sekolah menjadi lingkungan yang dekat dengan aktifitas siswa
setelah lingkungan keluarga dilihat berdasarkan cara mengajar
yang menyenangkan, kurikulum, relasi guru dengan siswa yang
dekat, fasilitas siswa yang tercukupi, sarana dan prasarana yang
memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran serta suasana
lingkungan sekolah yang tidak ramai.

berikut ini akan diuraikan indikator lingkungan sekolah
(Windayani, 202: 107) :

Relasi guru dengan siswa
Relasi siswa dengan siswa
Disiplin sekolah

Fasilitas sekolah (alat pelajaran)
Keadaan gedung

Metode belajar

ok wnE

Riyanto dkk (2021: 117) mengungkapkan sekolah menjadi
lembaga formal yang secara sistematis melaksanakan program
bimbingan, pengajaran dan latihan dalam rangka membantu siswa
agar mampu mengembankan potensi yang dimiliki baik dalam

aspek moral, spiritual, intelektual maupun emosioanl. Melalui
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lingkungan sekolah yang baik dapat maka harapan meningkatnya

potensi belajar siswa dapat terwujud.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian terdahulu yang dapat

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian. Peneliti memilih penelitian yang

memiliki keterkaitan dan relevansi dengan penelitian yang akan

dilaksanakan. Berikut ini penelitian terdahulu yang memiliki tingkat

relevansi dengan penelitian yang akan peneliti lakukan:

Tabel 5. Penelitian yang relevan

Hasil

No Penulis Judul
1. Toto Widiarto Pengaruh
(2017) Penggunaan
Internet  Terhadap
Prestasi Belajar

Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi
Kelas X Di SMA
Budhi Warman li

Hasil penelitian menunjukan
terdapat pengaruh yang
signifikan dari varianel
penggunaan internet terhadap
prestasi belajar siswa.

hasil uji koefisien regresi linier
diperoleh t hitung > t tabel
(73,12>0,13) maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang artinya
terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan
internet terhadap prestasi belajar
siswa. kemudian berdasarkan
hasil uji koefisien korelasi (r) =
0,803 dan besarnya kontribusi
variabel penggunaan internet
terhadap prestasi belajar sebesar
64%, maka dengan ini peran
dari internet membantu dalam
meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Persamaan :

Tujuan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui
bagaimana dampak penggunaan
internet sebagai media belajar
terhadap prestasi belajar siswa.

Perbedaan :
Pada penelitian ini peneliti
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menggunakan mteode penelitian
asosiatif. Sedangkan pada
penlitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif
verifikatif.

Pembaharuan :

Pembaharuan pada penelitian
yang penulis lakukan yaitu
terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar.

2.

Dede Ruslan
dan Kristhalia
Monica (2018)

Pengaruh
Penggunaan
Internet Dan
Motivasi  Belajar
Terhadap  Prestasi
Belajar  Ekonomi
Siswa Kelas XII
IPS Swasta Panti

Harapan Lawe
Desky T.P.
2017/2018

Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara variabel
penggunaan internet dan
motivasi  belajar  terhadap
prestasi belajar siswa. dengan
haril uji hipotesis secara parsial
diperoleh hasil nilai koefisien
korelasi sebesar 0,615 dan nilai
t hitung > t tabel atau 4,229 >
1,997. 2). Kemudian uji F
secara simultan diperoleh hasil
Fhitung>Ftabel (31,367 >
3,14) dengan nilai signifikan
sebesar 0,00 < 0,05, artinya
terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari variabel
penggunaan internet dan
motivasi  belajar  terhadap
prestasi belajar siswa.
Berdasarkan uji R? (Koefisien
Determinasi) diperoleh nilai
sebesar 0,491 atau 49,1%, yang
artinya variabel penggunaan
internet dan motivasi belajar
memberikan kontribusi sebesar
49,1% terhadap prestasi belajar
dan 50,9% dipengaruhi oleh
faktor diluar penelitian.

Persamaan :

Persamaan dalam penelitian
yaitu  pada  variabel X
penggunaan internet  dan
variabel Y sebagai prestasi
belajar. Kemudian untuk uji
validatas  peneliti  menguiji
menggunakan product momen
dan uji reliabilitas
menggunakan rumus alpha.
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Perbedaan :
Pada penelitian ini peneliti
menggunakan total sampling

(menggunakan populasi sebagai
sampel).

Pembaharuan :

Penelitian yang dilakukan oleh
penulis bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  media

internet, kreativitas guru dan
lingkungan sekolah pada siswa
pasca pademi.

dan Hardisem

Syabrus (2016)

Sinta Novrianti
,Sakdanur Nas,

Pengaruh

Kreativitas

Mengajar Guru
Terhadap  Prestasi
Belajar Siswa
Kelas Xi Ips Pada
Mata Pelajaran

Ekonomi Di SMA
Negeri 6 Pekanbaru

Hasil penelitian menunjukan
bahwa  terdapat  pengaruh
kreativitas guru dalam mengajar
terhadap prestasi belajar siswa.
Berdasarkan uji hipotesis yang
dilakukan  secara  simultan
dengan  membandingkan  f
hitung dan f tabel, nilai f hitung
4,142> f tabel 2,80 dengan
tingkat signifikan 0,047>0,1
yang artinya kreativitas guru
berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar siswa.

Persamaan :

Persamaan dalam penelitian
terdapat pada variabel yang
digunakan dalam penelitian
yaitu Kkreativitas guru sebagai
variabel X dan prestasi belajar
Y.

Perbedaan :
Teknik pengambilan  sampel
menggunakan metode

proportionate stratified random
sampling .

Pembaharuan :

Tujuan dalam penelitian untuk
mengetahui pengaruh
kreativitas  guru  terhadap

prestasi belajar pasca pandemi.

4, Rofiatun Nisa,
Sukiyanto dan
Latifatul
Mujtahidah
(2019)

Pengaruh

Kreativitas ~ Guru
Terhadap  Prestasi
Belajar Peserta
Didik Mata

Pelajaran

Hasil penelitian uji analisis t
hitung 3,348 dengan
signifikansi  0,002. Dengan
perhitungan t hitung lebih besar
dari t tabel ( 3,348>1,7171)
artinya Ho ditolak dan Ha
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Matematika

diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh kreativitas guru yang
signifikan  terhadap prestasi
belajar siswa.

Persamaan :

Tujuan dalam penelitian untuk
mengetahui bagaimana
pengaruh  kreativitas  guru
terhadap prestasi belajar siswa.

Perbedaan :
Metode penelitian
menggunakan survei dengan
pendekatan  teknik  analisis
korelasional (hubungan sebaba
akibat) yang digunakan untuk

menganalisis dua variabel.

Pembaharuanm :
Pembaharuan pada penelitian
yaitu objek yang diteliti siswa
kelas XI SMA. Kemudian
variabel dependen yang
digunaka terdiri dari tiga yaitu
media internet, kreativitas guru
dan lingkungan sekolah.

5. Nita Putriana
dan Rahmat
Moeslihat
(2015)

Pengaruh
Lingkungan
Keluarga dan
Lingkungan
Sekolah Terhadap
Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata
Pelajaran
Akuntansi di Kelas
Xl IPS SMA
Pasudan 8 Bandung

Berdasarkan  hasil  korelasi
product  moment  pearson
diperoleh korelasi 0,468 pada
variabel lingkungan  belajar
terhadap prestasi belajar dan
diperoleh 0,05 tingkat
signifikansi  pada  variabel
lingkungan belajar terhadap
prestasi belajar. kemudian hasil
uji hipotesis menggunakan uji t
diperlen tingkat signifikansi
0,05 lingkungan keluarga dan
lingkungansekolah berpengaruh

positif secara signifikan
terhadap prestasi belajar
akuntansi.

Persamaan :

Persamaan pada penelitian ini
yaitu peneliti menggunakan
Metode penelitian yang
digunakan  vyaitu  deskriptif

verifikatif, penentuan sampel
menggunakan teknik sample
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random sampling, untuk uji
validitas menggunakan rumus
korelasi product moment dari
person, uji reliablitas
menggunakan rumus alpha
cronbach.

Perbedaan :

Dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel yang
digunakan dalam  penelitian
yaitu untuk variabel dependent
lingkungan keluarga.

Pembaharuan :

Pembaharuan dalam penelitian
yaitu penulis meneliti pengaruh
dari ,edia internet, kreativitas
guru dan lingkungan sekolah
terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS.

6.

Rizki Riyanto,
Sumaryoto dan
Masrin (2021)

Pengaruh
Lingkungan
Sekolah dan
Motivasi  Belajar
Terhadap  Prestasi
Belajar Bahasa
Indonesia

Berdasarkan hasil uji hipotesis
diperoleh nilai sig pada variabel
lingkungan sekolah  sebesar
0,000 dan nilai thwg = 4,571
(tabel 4,10) dengan taraf nyata
5% maka di peroleh nilai tgye =
1,998, maka terdapat pengaruh
lingkungan sekolah terhadap
prestasi belajar bahasa
indonesia. Kemudian
berdasarkan hasil uji hipotesis
pada variabel motivasi belajar
diperoleh 0,000 dan nilai thiqng =
3,715 (4,10) dengan taraf nyata
5% maka diperoleh nilai tyye =
1,998 dengan demikian dapat
disimpulkan terdapat pengaruh
variabel motivasi belajar
terhadap prestasi belajar bahasa
indonesia.

Persamaan :
Persamaan dalam penelitian
yaitu menguji variabel

lingkungan sekolah sebagai
variabel X terhadap prestasi
belajar sebagai variabel Y.

Perbedaan :
Perbedaan dalam penelitian
yaitu pendekatan yang
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digunakan dalam  penelitian
menggunakan kuantitatif.
Teknik pengambilan  sampel
menggunakan gabungan antar
cluster dan random.

Pembaharuan :

Pembaharuan dalam penelitian
terletak pada objek yang diteliti,
dalam penelitian ini objek yang
diteliti yaitu prestasi belajar
soswa SMK pada mata
pelajaran bahasa indonesia.

7. Komang Yoga
Ari Sucipta dan
Made Arya
Meitriana
(2021)

Prestasi Belajar
IPS: Pengaruh
Lingkungan

Sekolah dan

Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil uji t diperoleh
nilai  signifikansi  variabel
lingkungan sekolah sebensar
0,016 < 0,05 dan nilai
siginifikansi variabel motivasi
belajar sebesar 0,015 < 0,05.
Artinya secara parsial variabel
lingkungan sekolah dan
motivasi ~ belajar  memiliki
pengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar. Hasil uji F
diperoleh nilai sebesar 0,015 <
0,05 artinya secara simultan
variabel lingkungan sekolah dan
motivasi belajar berpengaruh
terhadap prestasi belajar.

Persamaan :

Teknik pengambilan sampel
dengan proportional random
sampling, penentuan sampel
menggunakan rumus slovin. Uji
normalitas menggunakan
analisis  statistik  kolmogrov-
Semirnov.

Perbedaan :

Objek yang diteliti oleh peneliti
yaitu siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Singaraja. Sedangkan
objek yang dileiti oleh penulis
yaitu siswa kelas XI IPS SMAN
1 kalirejo.

Pembeharuan :

Pembeharuan dalam penelitian
yaitu variabel yang digunakan
dalam peneltiian terdiri dari tiga
variabel ~ dependen.  Selain
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daripada itu penelitian
dilakukan untuk mengetahui
pengaruh media  internet,
kreativitas guru dan lingkungan
sekolah terhadap prestasi belajar
siswa pasca pandemi.

8. Samrina,
Syahrul, Moh.
Yahya Obaid ,
Al hadid &
Zulkifli
Musthane
(2020)

Effects of Learning
Discipline,
Learning
Environment, and
Teacher Teaching
Variations on
Student  Learning
Achievement

Berdasarkan hasil uji F dari
variabel lingkungan  belajar
terhadap prestasi belajar
menunjukan  nilai  sebesar
50,119 dan sig (hal) 0,0001
yang menunjukan nilai p lebih
kecil dari nilai signifikan 0,05.
Sehingga H, ditolak dan H;
diterima, yang artinya terdapat
pengaruh signifikan dari
variabel lingkungan belajar
terhadap prestasi belajar siswa.
kemudian dilakukan uji variabel
secara  bersama-sama  dan
diperoleh hasil sebesar F hitung
sebesar 70.428 dan sig. (p)
0,0001. Nilai p value lebih kecil
dari nilai signifikansi = 0,05.
Sehingga H, ditolak dan H;
diterima, artinya  terdapat
pengaruh signifikan dari
variabel disiplin belajar,
lingkungan belajar dan variasi
mengajar guru terhadap prestasi
belajar siswa.

Perbedaan :

Objek yang digunakan dalam
penelitian  ini  yaitu siswa
Madrasah Aliyah Negeri dan
Swasta. selain itu teknik yang
digunakan dalam  penelitian
yaitu korelasional.

Persamaan:
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh

lingkungan belajar dan variasi
yang digunakan oleh guru
dalam pembelajaran sebagai
upaya untuk  meningkatkan
prestasi belajar.
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C. Grand Teori

1. Media Internet (X;) Terhadap Prestasi Belajar (Y)

Hamid dkk (2020: 3) media merupakan perantara atau pengantar pesan
atau informasi, yang merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
kemauan sehingga timbul dorongan dan keterlibatan dalam
pembelajaran. Kemudian menurut Rusman (2013: 288) media internet
merupakan bentuk penerapan teknologi informasi yang ditujukan
untuk mempermudah proses pembelajaran yang dikemas dalam bentuk
digital konten dan pelaksanaanya membutuhkan sarana komputer yang

dikoneksikan ke internet.

Pengaruh media internet terhadap prestasi belajar diungkapkan oleh
Aditia dkk (2017: 14-15) berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan penggunaan internet sebagai media pembelajaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. seperti
yang diketahui perkembangan internet yang semakin pesat menjadikan
segala aktivitas memanfaatkan internet sebagai media tercapainya
aktivitas yang hendak dituju. Dengan demikian dalam pembelajaran
memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran. Media internet
sebagai perantara yang memiliki berbagai macam informasi
pengetahuan memberikan kemudahan bagi siswa dalam proses belajar.
siswa dengan mudah mencari informasi tambahan materi di luar
sekolah melalui internet sebagai media penyalur informasi. Dengan
media internet yang dimanfaatkan dengan baik bagi siswa untuk
belajar akan memberikan pengaruh terhadap peningkatakan prestasi

belajar siswa dan prestasi belajar siswa.

2. Kreativitas Guru (X3) terhadap Prestasi Belajar (Y)

Menurut Sari dan Omar (2017: 76) kreativitas guru yaitu guru yang
dapat mengaplikasikan dan mengekspresikan secara baik kemampuan

yang dimiliki oleh guru dalam memberikan bimbingan dalam belajar
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pada siswa. Kreativitas guru yang dimaksud ialah guru yang mampu
mengaktualisasikan dan mengekspresikan secara optimal segala
kemampuan yang ia miliki dalam rangka membina dan mendidik
dengan baik. Seorang guru yang kreatif akan memiliki sikap kepekaan,
inisiatif, cara baru dalam mengajar, kepemimpinan serta
tanggungjawab yang tinggi dalam pekerjaan dan tugasnya sebagai

seorang.

Pengaruh Kreativitas mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa
diungkapkan oleh Tuwa & Nahiya (2018: 75) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel kreativitas mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa.
dapat diketahui bentuk kreativitas mengajar guru menjadi salah satu
faktor yang memepengaruhi prestasi belajar siswa. hal ini dikarenakan
guru vyang kreatif dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran yang berlangsung tidak monoton. Peran
guru di dalam kelas tidak hanya sekedar menyampaikan materi tetap
perlu adanya upaya agar penyampaian materi yang diberikan guru
dapat dipahami dengan mudah oleh siswa, karena meningkatnya

prestasi belajar siswa dibutuhkan peran dari guru.

Lingkungan Belajar (X3) terhadap Prestasi Belajar ()

Usaha dalam meningkatkan prestasi belajar siswa merupakan tanggung
jawab semua pihak namun terdapat faktor yang dapat mendorong
upaya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Lingkungan belajar
memiliki peran dalam mempengaruhi tinggi dan rendahnya prestasi
belajar siswa. Menurut Astawan & Gede Ade (2018: 25) Lingkungan
belajar terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat, ketiga lingkungan tersebut menjadi tempat
belajar yang dapat merubah sikap, pola pikir dan tindakan individu.

Penelitian ini fokus pada lingkungan sekolah yang menjadi tempat
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dimana siswa mendapatkan materi pelajaran ekonomi dari guru
dikelas. ~ Menurut Wahid dkk (2020: 557) lingkungan sekolah
merupakan suatu ruangan yang berada dalam lembaga pendidikan
formal yang dapat memberikan pengaruh dalam membentuk sikap dan

mengembangkan potensi siswa.

Pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa
diungkapkan oleh Hasibuan (2018: 10-11) yang menyatakan di dalam
penelitiannya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa. Salah satu faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran adalah lingkungan belajar. Kondisi lingkungan
belajar yang baik akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa. Dengan menciptakan iklim yang kondusif dalam
lingkungan belajar siswa, motivasi belajar siswa akan tumbuh,
pemahaman siswa akan materi yang disampaikan oleh guru mudah
dipahami sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai dan prestasi
belajar siswa akan meningkat.

D. Kerangka Pikir

Pada hakikatnya belajar merupakan suatu aktivitas yang melibatkan
seluruh indra yang memberikan perubahan pada individu yang mengikuti
proses pembelajaran. Perubahan dari adanya proses belajar yang
didapatkan oleh siswa yaitu berubah ke arah yang lebih baik atau
meningkat seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, keterampilan, kecakapan, kemampuan serta aspek-aspek lain yang
ada pada diri siswa. Perubahan yang dialami oleh siswa sebagai tanda
adanya proses belajar dapat diketahui melalui prestasi belajar siswa
dengan melakukan evaluasi terhadap materi yang telah dipelajari.

Meningkatnya prestasi belajar siswa bukan hal yang mutlak dimiliki oleh

siswa, karena perlu adanya dorongan yang dapat mendukung prestasi
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belajar. Bentuk dorongan yang dapat diberikan kepada siswa dalam proses
belajar nya yaitu melalui media internet sebagai sumber informasi dalam
memperoleh tambahan pengetahuan dalam belajar. Internet sebagai media
dalam pembelajaran memberikan kebermanfaatan yang ada bagi siswa.
manfaat yang dirasakan yaitu internet sebagai sarana sumber informasi
dalam mencari dan menambah ilmu pengetahuan. Selain itu akses yang
tersedia di dalam internet tidak hanya berupa informasi bahkan dalam
proses belajar siswa dan guru dapat memanfaatkan layanan yang tersedia
seperti aplikasi-aplikasi yang dapat menunjang pembelajaran goggle

meeting, classroom, edmodo dan lain-lain.

Kreativitas guru menjadi faktor eksternal lain yang dapat mendorong
adanya perubahan dan prestasi belajar siswa. kreativitas yang dimiliki
oleh guru merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar mengajar
bahkan dapat menjadi suatu upaya dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan adanya kreativitas dalam mengajar, akan tercipta suatu
pembelajaran yang lebih menarik dan tidak monoton. Sehingga, siswa
dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan
kemampuan mengajar. Melalui suasana yang kondusif sehingga membuat
murid merasa nyaman dan tertantang dalam belajar, dengan membuat
kombinasi-kombinasi baru dan menghubungkan ide-ide baru berdasarkan
data informasi atau unsur-unsur yang telah ada. Kegiatan belajar mengajar
di sekolah berorientasi kepada pencapaian prestasi belajar akademik yang
tinggi oleh semua siswa, guru yang mempunyai kreativitas mengajar yang

tinggi akan mampu memberikan prestasi belajar kepada anak didiknya.

Kemudian faktor lain yang dapat mendukung prestasi belajar siswa yaitu
Lingkungan belajar siswa yang lebih fokus kepada lingkungan sekolah
dimana siswa lebih banyak melakukan aktivitas setelah di lingkungan
keluarga. Lingkungan belajar yang dimaksud yaitu tempat berlangsungnya
kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari luar terhadap
keberlangsungan kegiatan belajar. Lingkungan itu mencakup segala

material dan stimulus di dalam dan di luar individu, baik yang bersifat
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fisiologis, psikologis, maupun sosiokultural. Lingkungan belajar yang
mencakup 3 lingkungan yaitu terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Ketiga
lingkungan tersebut apabila memiliki kondisi yang baik dan kondusif akan
memberikan dampak yang baik bagi siswa dalam prestasi belajar.
Berdasarkan kerangka berpikir, skema dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Media Internet

(X1)
Kreativitas Guru Prestasi Belajar
(X2) (Y)

Lingkungan Belajar
(Xa)

Gambar 1. Paradigma Penelitian

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan kerangka pikir yang telah

disajikan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh media internet terhadap prestasi belajar ekonomi
ada siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo.

2. Terdapat pengaruh Kkreativitas guru terhadap prestasi belajar ekonomi
pada siswa kelas XI IPS di SMAN 1 Kalirejo.
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3. Terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar
ekonomi pada siswa kelas XI IPS di SMAN 1 Kalirejo.

4. Terdapat pengaruh media internet, kreativitas guru dan lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas XI IPS di
SMAN 1 Kalirejo.



IH1.METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian

Metode penelitian menjadi bagian terpenting dalam penelitian, yang
berguna dalam menentukan data penelitian, mengkaji kebenaran suatu
pengetahuan dan menguji kebenaran data sebagai hasil yang diinginkan.
Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif yang
digunakan untuk mengetahui hubungan signifikan antara variabel yang
diteliti dengan demikian akan di peroleh kesimpulan yang memberikan
gambaran mengenai objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2019: 36)
metode deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui gambaran variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau
lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan
mencari variabel-variabel lain. Sedangkan untuk definisi verifikatif
menurut merupakan penlitian yang dilakukan terhadap populasi atau
sampel dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.

Kemudian pendekatan ex post facto merupakan suatu data penelitian yang
menelaah atau meneliti peristiwa yang terjadi kemudian ditelusuri ke
belakang untuk mengetahui faktor yang menimbulkan peristiwa tersebut.
selain itu pendekatan survey merupakan suatu pendekatan dalam penelitian
yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, akan tetapi data yang
dipelajari merupakan sampel dari populasi yang diambil. Sehingga dapat
ditemukan kejadian-kejadian distribusi, relatif dan hubungan antar

variabel.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2019: 80). Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI
SMAN 1 Kalirejo, seperti yang terlihat dibawah ini:

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas X1 IPS SMAN 1 Kalirejo

No Kelas Siswa yang menjadi populasi
1. XI'IPS 1 31 siswa
2. X1 IPS 2 31 siswa
3. XI'IPS 3 30 siswa
4 XIIPS 4 29 siswa
JUMLAH 121 siswa

Sumber: Hasil Observasi Penelitian Pendahuluan

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2019: 81). Apabila populasi dalam penelitian
populasi yang ada berjumlah banyak sehingga tidak memungkinkan
peneliti mengkaji semua populasi yang ada maka peneliti dapat
mengambil sampel dari populasi. Rumus yang digunakan dalam

pengambilan sampel yaitu rumus slovin, sebagai berikut ini:

n= N
" 14N (e?)

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = tingkat signifikan (0,05)
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Berdasarkan populasi 121 siswa yang ditetapkan dengan tingkat
signifikan 0,05 maka besarnya sampel pada penelitian ini adalah :

121
n=s———
1+121 (0,05)

n = 92,8982726 dibulatkan menjadi 93
jadi berdasarkan perhitungan diatas maka, jumlah sampel yang

diambil pada penelitian ini yaitu sebanyak 93 responden.
C. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian bertujuan agar
mempermudah dalam menganalisis data serta menghemat waktu penelitian
yang nantinya dari sampel tersebut dapat mewakili populasi yang ada.
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling dengan menggunakan metode sampel random sampling.

Menurut Sugiyono (2019: 82) Teknik probability adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan
metode sampel random sampling adalah pengambilan anggota sampel
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starta yang
ada dalam populasi.

lah si tiap kel
Jumlah sampel = [Aaksiswatiap kelds 5,119k sampel
Jumlah populasi

Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Siswa Kelas XI IPS
SMAN 1 Kalirejo

No Kelas Populasi Jumlah sampel
1. XIIPS1 31 % 93=2382 24
121
2. XIIPS 2 31 % 93=2382 24
121
3. XIIPS3 30 «93=23 23
121
4. XIIPS 4 2 «93=22 22
121
TOTAL 93

Sumber : Hasil pengolahan data 2021
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D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala bentuk baik berupa atribut, sifat, nilai
dari orang, obyek atau keinginan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019: 38). Variabel dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Variabel terikat (dependen variabel)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada
penelitian ini yaitu prestasi belajar siswa (Y).
2. Variabel bebas (independen variabel)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel dependen (terkait).
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu media internet(X1), kreativitas

guru (X2) dan lingkungan belajar (X3).

E. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan secara singkat dan

terperinci mengenai masing-masing variabel dalam penelitian.

1. Media Internet (Xy
Media internet merupakan sebuah media yang dikembangkan dengan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi atau dapat disebut dengan
e-learning yang merupakan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan
internet dan komputer sebagai media pembelajaran.

2. Kreativitas Guru (X>)
Kreativitas guru adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh guru
berupa gagasan atau karya nyata baru yang diciptakan untuk proses
belajar mengajar. Kreativitas guru yang dimaksud yaitu cara mengajar
guru dalam suatu upaya meningkatkan daya pikir atau gagasan

seseorang dalam proses belajar. melalui kreativitas guru dalam proses
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belajar mengajar akan lebih aktif, dinamis, menggairahkan dan pada
akhirnya mengarah pada pencapaian yang diharapkan.

3. Lingkungan Belajar (X3)
lingkungan belajar merupakan suatu bentuk kondisi sekitar individu
yang dapat mempengaruhi tingkah laku individu dalam proses
pembelajaran.

4. Prestasi Belajar (Y)
Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang
disertai dengan adanya perubahan yang telah dicapai oleh siswa
dengan dinyatakan bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang
menjadi standarisasi yang telah ditetapkan dan menjadi kesempurnaan

bagi siswa baik dalam berpikir maupun dalam berbuat.

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional berarti mendefinisikan secara operasional suatu
konsep variabel sehingga dapat diukur, dicapai dengan melihat pada
dimensi yang ditunjukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut
menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur. Pada variabel penelitian

ini menggunakan pendekatan.

Tabel 8, Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Media Internet 1. Intensitas penggunaan Interval dengan
(Xy) internet pendektan semantic

2. Durasi mengakses internet differential
3. Fasilitas untuk mengakses
internet

4. Jenis layanan yang diakses
5. Fungsi dari internet
(Arifin, 2017: 36)

Kreativitas Guru 1. Kreativitas menggunakan Interval dengan
(X2) dan mengembangkan media pendektan semantic
pembelajaran. differential

2. Kreativitas dalam
mengadakan variasi metode
pembelajaran.

3. Kreativitas dalam
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Tabel 8 (Lanjutan)

mengadakan variasi sumber
belajar.
4. Kreativitas dalam
pengelolaan kelas.
(Yusnani dkk, 2020: 2)

Lingkungan 1. Relasi guru dengan siswa Interval dengan
belajar (Xs) 2. Relasi siswa dengan siswa pendektan semantic
3. Disiplin sekolah differential
4. Fasilitas sekolah (alat
pelajaran)

5. Keadaan gedung
6. Metode belajar
(Windayani, 202: 107)

Prestasi Belajar Nilai Rapor Siswa Interval dengan
(Y) 1. UH (Ulangan Harian) pendektan semantic
2. UTS (Ulangan Tengah differential
Semester)
3. UAS (Ulangan Akhir
Semester)

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengamatan (Observasi)

Observasi merupakan suatu aktivitas pengamatan atas suatu proses
atau objek untuk mengetahui dan memperoleh informasi dari suatu
fenomena atau masalah yang terjadi berdasarkan pengetahuan dan
gagasan yang sudah diketahui. Teknik observasi dalam penelitian
dapat digunakan apabila penelitian tersebut berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan apabila responden yang
diamati terlalu besar (Sugiyono, 2019: 145).

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner (Angket) adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2019: 142). Peneliti menyebar kuesioner (angket)
kepada seluruh siswa kelas XI IPS. Teknik pengumpulan data ini
dilakukan untuk mendapatkan data mengenai pengaruh media internet,
kreativitas guru, lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas X1 IPS pada mata pelajaran ekonomi.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk mencari dan
mengumpulkan data mengenai hal-hal berupa tulisan, gambar, buku,
agenda, notulen, diskusi dan lainnya. Metode dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data mengenai jumlah siswa kelas, dan sekunder

lainnya yang dianggap menunjang dan berguna bagi penelitian.

H. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data
penelitian, instrument data tersebut berupa tes atau non tes seperti
kuesioner (Angket), observasi, dan wawancara. Untuk memperoleh data
yang lengkap dan dapat diverifikasi kebenarannya suatu alat yang harus

valid dan reliabel.
1. Uji Validitas Angket

Instrumen yang valid berarti instrumen yang digunakan untuk
memperoleh (mengukur) data tersebut valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2019: 121). Instrumen yang valid memiliki validitas yang
tinggi, begitupun sebaliknya instrument kurang valid memiliki
validitas yang rendah. Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Pearson yang disebut

dengan Korelasi Product Moment rumusnya adalah sebagai berikut:

L N XY — (TX)(EX)
Y UNIXE— X)) (N Y- (X Y)?)

Keterangan :
Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah item atau responden

Zyy = Total perkalian skor item dan total
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>X = Jumlah skor butir pertanyaan
XY = Jumlah skor total

X2 = Jumlah kuadrat skor pertanyaan
rY? = Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujian yang digunakan adalah, jika 74> rraper Maka
alat pengukuran tersebut valid, sebaliknya jika 74,5 5<7taper Maka

alat pengukuran tersebut tidak valid dengan @ = 0,05 dan dk =n

yaitu sampel yang diteliti (Rusman, 2018: 63).

Berikut ini merupakan hasil uji validitas instrumen pada masing-

masing variabel yang telah di uji coba kepada 26 responden:

a. Media Internet (X;)
Berdasarkan Kkriteria pengujian validitas instrumen penelitian,
yaitu jika nilai r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0.05,
maka dinyatakan bahwa uji instrument tersebut dinyatakan valid
dan sebaliknya jika r hitung < r tabel, dan nilai probabilitas (sig.) >
0.05 maka uji validitas suatu instrumen penelitian dinyatakan tidak
valid dan sebaliknya. Hasil pengujian validitas instrumen
penelitian pada variabel Media Internet (X;), diketahui bahwa 9
item pernyataan dinyatakan valid dan 1 item pernyataan
dinyatakan tidak valid, dengan diperoleh hasil r hitung > r tabel
pada hasil uji validitas terhadap 26 orang responden dari 93
sampel.

Berikut hasil uji validitas instrumen penelitian media internet:

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji validitas Instrumen Penelitian
Media Internet (X1)

Item lhiung  FTabel Kondisi Sig  Kesimpulan
Pertanyaan

X1.1 0596 0,373  rhing> e 0,001  VALID

X1.2 0452 0,373 Thiwng>Mwper 0,020 VALID

X1.3 0,660 0,373  Thing>Mwper 0,000 VALID

X1.4 0,748 0,373 I hitung = I tabel 0,000 VALID




Tabel 9 (Lanjutan)
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X15 0581 0,373 Ipwng>Fwa 0,002 VALID
X1.6 0272 0373 Tpuwng>wa 0,179 TIDAK VALID
X1.7 0790 0373 Tpiung> Fver 0,000 VALID
X1.8 0673 0373  Tpwng>wa 0,000 VALID
X1.9 0645 0373  Fpwng>wa 0,000 VALID
X1.10 0,782 0,373  Ipwng> e 0,000 VALID

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022

Kreativitas Guru (Xy)

Kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, jika nilai r hitung

> r tabel dengan taraf signifikansi 0.05, maka dinyatakan uji

instrument tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika r hitung <

r tabel, dan nilai probabilitas (sig.) > 0.05 maka uji validitas

instrumen penelitian dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian

validitas instrumen yang berjumlah 10 item pertanyaan pada

variabel kreativitas guru (X3), dinyatakan valid dengan hasil r

hitung > r tabel pada hasil uji validitas terhadap 26 responden dari

93 sampel sebagai berikut:

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Variabel Kreativitas Guru (X2)

Item Mitung rraver  Kondisi Sig Kesimpulan
Pertanyaan
X2.1 0,638 0,373  Thiwng> Faer 0,000 VALID
X2.2 0571 0,373 Ipiwng > Faer 0,002 VALID
X2.3 0,658 0,373  Ipiwng> e 0,000  VALID
X2.4 0,532 0,373 [Ihiwng> Faer 0,005  VALID
X2.5 0,717 0,373 Thing >l wper 0,000  VALID
X2.6 0,654 0,373  Thiung > wper 0,000 VALID
X2.7 0,719 0,373 Thing >N wper 0,000 VALID
X2.8 0,721 0,373 Thiung> Faer 0,000  VALID
X2.9 0,634 0,373  Thing > e 0,001 VALID
X2.10 0,642 0,373  Thing>Mwper 0,000 VALID

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2022

Lingkungan Belajar

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian,

yaitu jika nilai r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0.05,

maka dinyatakan bahwa uji instrument tersebut dinyatakan valid
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dan sebaliknya jika r hitung < r tabel, dan nilai probabilitas (sig.) >
0.05 maka uji validitas suatu instrumen penelitian dinyatakan tidak
valid dan sebaliknya. Hasil pengujian validitas instrumen
penelitian pada variabel Lingkungan Belajar (X3), diketahui bahwa
dari 9 item pernyataan dinyatakan valid dan 1 item pernyataan
dinyatakan tidak valid, dengan diperoleh hasil r hitung > r tabel
pada hasil uji validitas terhadap 26 orang responden dari 93

sampel penelitian yaitu sebagai berikut:

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Variabel Lingkungan Belajar (X3)

Item r rtaper  KoNdisi Sig Kesimpulan

Pertanyaan Hituna

X3.1 0,560 0,373  [Ipiwng> e 0,003 VALID

X3.2 0,748 0,373 I piwng> et 0,000  VALID

X3.3 0,774 0,373 I piwng> M et 0,000  VALID

X3.4 0,133 0,373 I piwng™> M aer 0,518  TIDAK VALID
X3.5 0,612 0,373  rhiung > Mwe 0,001  VALID

X3.6 0,688 0,373 [ piwng >l aer 0,000 VALID

X3.7 0,392 0,373 [Ipiwng> e 0,048  VALID

X3.8 0,686 0,373  Ipiwng> Faver 0,000  VALID

X3.9 0,612 0,373  [fhiwng> Fawer 0,001 VALID

X.10 0,726 0,373 [ hiwng >l aer 0,000  VALID

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabel merupakan instrumen yang digunakan beberapa kali
dalam mengukur objek yang sama, maka hasil data yang akan
diperoleh akan sama (Sugiyono, 2019: 121). Instrumen yang valid
belum tentu reliabel. Untuk mengukur reliabilitas instrumen pada
penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach yang dapat digunakan
apabila alternatif jawaban lebih dari dua pilihan dan berbentuk uraian
(Rusman, 2018: 71).
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ril= [(k f 1)] 120022tbl

Keterangan :
rs = nilai reliabilitas
k = Banyaknya butir pertanyaan
Y o%b;  =Jumlah varians skor tiap — tiap item
ot = Varians total

Tabel 12. Indeks Korelasi Reliabilitas

No Koefisien r Reliabilitas

1 0.8000-1.0000 Sangat Tinggi
2 0.6000-0.7999 Tinggi

3 0.4000-0.5999 Sedang/Cukup
4 0.2000-0.3999 Rendah

5 0.0000-0.1999 Sangat Rendah

Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian pada
masing-masing variabel terhadap 26 responden:
a. Media Internet (Xy)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel Media
Internet (X;), dengan jumlah n = 26 responden dan untuk n item
yang dianalisis yaitu 9 item pernyataan yang dinyatakan valid dan
1 item dinytakan tidak valid. Berikut hasil uji reliabilitas

instrumen penelitian pada variabel media internet (Xy):

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel
Media Internet (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,804 10

Sumber: pengolahan Data, 2022
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh r Alpha sebesar 0.804.
Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r
yang berada pada rentang 0,600-0,799. Kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa instrumen
variabel media internet (X;) memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi dan dapat diamati pada tabel 6.

b. Kreativitas Guru (Xy)
Berdasarkan hasil wuji reliabilitas instrumen pada variabel
Kreativitas Guru (X3), dengan jumlah n = 26 responden dan untuk
n item yang dianalisis yaitu 10 item pernyataan yang dinyatakan

valid. Maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Intrumen Penelitian Variabel
Kreativitas Guru (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,841 10
Sumber: Hasil Pengolahan data, 2022

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh r Alpha sebesar 0.841.
Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r
yang berada pada rentang 0,600-0,799. Kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa
instrumen variabel kreativitas belajar (X) memiliki tingkat

reliabilitas yang tinggi dan dapat diamati pada tabel 7.

c. Lingkungan Belajar (X3)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel
lingkungan belajar (X3), dengan jumlah n = 26 responden dan
untuk n item yang dianalisis yaitu 9 item pernyataan yang

dinyatakan valid dan 1 item pernyataan dinyatakan tidak valid.
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Maka diperoleh hasil reliabilitas lingkungan belajar sebagai

berikut:

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel
Lingkungan Belajar (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

, 761 10
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022

Berdasarkan hasil uji reliablitas diperoleh r Alpha sebesar 0.761.
Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r
yang berada pada rentang 0,600-0,799. Kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa
instrumen variabel lingkungan belajar (X3) memiliki tingkat

reliabilitas yang tinggi.

I. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal, uji
normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk
menguji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Menggunakan uji tersebut dikarenakan data pada penelitian
ini berbentuk interval yang disusun berdasarkan distribusi frekuensi
kumulatif dengan  menggunakan  kelas-kelas interval.  Uji
Kolmogorov-Smirnov diasumsikan bahwa distribusi variabel yang
sedang diuji mempunyai sebaran yang kontinu. Kelebihan dalam

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dibandingkan dengan uji
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normalitas yang lainnya karena uji ini sederhana dan tidak
menimbulkan perbedaan persepsi antara satu pengamat dengan
pengamat lainnya. Jadi uji Kolmogorov-Smirnov tepat digunakan
untuk uji normalitas pada penelitian ini. Rumus uji Kolmogorov-
Smirnov, sebagai berikut:

Syarat uji yang digunakan:

Ho : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal

H; : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal

Statistika uji yang digunakan :

D = Max/ fo(xi) — Sn(xi) ; i =1,2,3...

Dimana L

fO(xi) : fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi
teoritis dalam kondisi.

Sn(xi) . distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D di tabel
kolmogorov-smirnov dengan taraf nyata @« maka aturan pengembalian
keputusan dalam uji ini adalah:

Jika D < D tabel maka diterima Hy

Jika D > D tabel maka ditolak Hg

Keputusan jika dapat diambil dengan berdasarkan nilai kolmogorov-
Smirnov Z, jika KSZ < Za maka terima H,, demikian juga
sebaliknya. Dalam perhitungan menggunakan software komputer
keputusan atas hipotesis yang ditunjukan dapat menggunakan nilai
signifikansi. Jika nilai signifikannya lebih kecil dari @« maka Hg

demikian juga sebaliknya.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari

populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas pada
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penelitian ini menggunakan metode levene statistic. Untuk melakukan
pengujian homogenitas populasi diperlukan rumus sebagai berikut :

Ho = data populasi bervariasi homogen

H, = data populasi tidak bervariasi homogen

Kriteria pengujian menggunakan nilai signifikansi. Apabila
menggunakan ukuran ini maka harus dibandingkan dengan tingkat
alpha sebesar 0,05 maka Kriteria pengujiannya yaitu :

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Hy diterima

b. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka Hy ditolak

J. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengukur besarnya suatu pengaruh variabel terhadap variabel
respongdan juga untuk mengukur keeratan hubungan X dan Y digunakan
analisis regresi. Uji persyaratan regresi linier ganda meliputi uji linieritas
garis regresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji

heteroskedasitas.
1. Uji Linearitas Regresi

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah model
regresi yang digunakan dalam penelitian bersifat liner atau tidak
linier. Pengujian keliniearan dan keberartian dengan menggunakan
analisis varian. Uji keberartian regresi linear mulitle menggunakan

statistik F dengan rumus:

S*reg

S?sis
Keterangan :
Sreg = varians regresi
S,sis = varians sisa

Dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2, a = 0,5. Kriteria uji
apabila Fniung > Franer maka Ho ditolak, hal ini berarti arah regresi

berarti.
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Uji linearitas regresi multiple dengan menggunakan statistik F

dengan rumus sebagai berikut:
B S?TC
~ S?TG
Keterangan :
S*TC
S*TG

: Varian tuna cocok

: Varian galat

Untuk melakukan uji liniearitas diperlukan adanya rumus hipotesis

sebagai berikut :
Ho = Model regresi berbentuk linier

H; = Model regresi berbentuk tidak linier

Kriteria uji, apabila Fniwng < Fave mMaka Ho diterima yang

menyatakan linier dan sebaliknua jika Fhitung > Franet maka Ho ditolak

yang menyatakan tidak linier (Sujana dalam Rusman, 2015: 55).

Untuk mencari Fniwng dengan menggunakan tabel ANOVA sebagai

berikut:

Tabel 16. Rumus Analisis VVarians Anova

Sumber Dk JK KT F Keterangan
Total N
ota Z ¥? Z y?
Koefisien (a) 1 JK (a) JK () S?reg Untuk
Regresi (b/a) 1 IK e (b/a) S?eg = JK(b/2) o5 Mmenguji
Residu n-2 JK (s) S = 1K) keberartian
n-2 hipotesis
Tuna cocok k-2 JK(TC) sTC = K® S’reg Untuk
Galat/Eror n-2 JK (G) ) ]KT(lE)Z S2gis  Menguji
SG="—~ keliniearan
regresi
Keterangan :
JK = Jumlah kuadrat total
KT = Kuadrat tengah
n = banyaknya responden
ni = banyaknya anggota
- &n°

JK(a)

n
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K (bla)  =b{sxy - (E")nﬂ}

K@E)  =fmyr- 2

ni

JK (T) =3y?

JK (S) =JK (T) - JK (a) - JK (a/b)
JK(TC) = Varians regresi

S%sis = Varians sisa

Kriteria pengujian:

a. Kiriteria uji keberartian
Jika Fhiwng > Frber dengan dk pembilang 1 dk penyebut n-2
dengan «a tertentu maka regresi berarti dan sebaliknya tidak
berarti.

b. Kriteria uji keliniearan
Jika Fhiung > Fraber dengan dk pembilang k-2 dan dk penyebut n-2

maka regresi linear dan sebaliknya tidak liniear.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah salah satu bentuk uji asumsi untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan linier antara variabel bebas
yang satu dengan variabel bebas lainnya. Analisis regresi linier
berganda akan ada dua atau lebih variabel bebas yang seharusnya
mempengaruhi variabel terikat. Hipotesis ini dapat dibuktikan, jika
tidak terdapat hubungan linier (Multikolinearitas) antar variabel
bebas. Adanya hubungan linear antara variabel bebas akan
menyulitkan untuk memisahkan pengaruh masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat.

Tujuan Uji multikolinieritas untuk menguji apakah di dalam model
regresi ditemukan korelasi antar variabel independen, model korelasi

yang baik harusnya tidak memiliki korelasi antara variabel
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independen, jika terdapat hubungan yang linier (multikolinearitas)

maka hasilnya adalah sebagai berikut:

a. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat
rendah, dengan demikian menjadi kurang akurat.

b. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil,
sehingga adanya sedikit perubahan pada data akan
mengakibatkan ragamnya berubah sangat berarti.

c. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen
secara individu terhadap variabel dependen. (Sudarmanto, 2013:
137).

Uji multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan metode
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Pada metode ini
peneliti melihat angka VIF dan Tolerance, model regresi dikatakan
bebas dari gejala multikolinearitas apabila nilai VIF kurang dari 10,00
dan mempunyai angka tolerance lebih besar dari 0,10. Berikut ini

rumus perhitungan VIF :

VIF=——=— 1 _.i=12 .k

tolerance tolerance ’

Keterangan:
VIF = (Variance Inflation Factor)
J  =Jumlah sampel 1, 2,..k

R?j = Koefisien determinasi variabel bebas ke-j dengan variabel lain

Kriteria pengambilan keputusan :

a. Apabila nilai tolerance > 0,10 maka dapat dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas di antara variabel independen sebaliknya apabila
nilai dari tolerance < 0,10 maka dapat dinyatakan terjadi
multikolinearitas diantara variabel independen.

b. Apabila nilai VIF < 10,00 maka dapat dinyatakan tidak terjadi

multikolinearitas diantara variabel independentnya, sebaliknya
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apabila nilai VIF > 10,00 maka dapat dinyatakan terjadi

multikolinearitas diantara variabel independen.

Rumusan Hipotesis
Ho = tidak terdapat hubungan antar variabel independen

H, = terdapat hubungan antar variabel independen

Dengan demikian kriteria ujinya, apabila nilai tolerance < 0,10 dan
nilai VIF > 10,00 maka H; diterima dan menolak Hy yang berarti
terdapat hubungan antar variabel independen dan terjadi
multikolinearitas, namun sebaliknya jika nilai tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10,00 maka menolak H; dan terima H; yang berarti tidak
terdapat hubungan antar variabel independen dan tidak terjadi

multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
data yang diamati. Penduga memiliki varians minimum yang dapat
disebabkan oleh autokorelasi. Metode uji autokorelasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Statistik Durbin Watson, yaitu: Temukan
nilai residu dari Ordinary Least Square atau nilai sisa kuadrat terkecil
(OLS) dari persamaan yang diuji dan dihitung statistik dengan

menggunakan persamaan:

d= 32w~ u)?/ Yy Lud

Kemudian tentukan ukuran sampel dan jumlah variabel bebas sebelum
melihat tabel statistik Durbin Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis
d yaitu nilai Durbin Watson upper, dy,dan nilai Durbin- Watson lower.

Rumus Hipotesis:



60

Ho - Tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan.

H; - Terjadi autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria uji, apabila nilai statistik Durbin Watson diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak
memiliki autokorelasi. Begitu sebaliknya, jika statistik Durbin Watson
tidak berada diantara atau mendekati angka 2 pengamatan dianggap

autokorelasi.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah variasi
residual absolut sama atau tidak untuk semua pengamatan. Pengujian ini
menggunakan rank korelasi spearman (Spearman’s Rank Correlation
Test).

2

ry-1-6 l%l

Keterangan:

r, = Koefisien korelasi Spearman

di = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik
yang berbeda dari individu atau fenomena ke i

N = Banyaknya individu fenomena yang diberi rank dimana rs adalah
1,r 1.
Koefisien tersebut dapat digunakan untuk mendeteksi

heteroskedastisitas yang diasumsikan sebagai berikut:

Yi = o+ B1X; + U

Langkah 1: Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau

dapatkan residual ei.


https://docs.google.com/document/d/1QthzebPYN1iOdDy0d64IOIVLwEnp7Nsq/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1QthzebPYN1iOdDy0d64IOIVLwEnp7Nsq/edit#heading=h.1egqt2p
https://docs.google.com/document/d/1QthzebPYN1iOdDy0d64IOIVLwEnp7Nsq/edit#heading=h.1egqt2p
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Langkah 2: Dengan mengabaikan tanda ei, yaitu dengan mengambil
nilai mutlaknya ei , meranking baik harga mutlak ei
dan Xi sesuai dengan urutan yang meningkat atau
menurun dan menghitung koefisien rank Kkorelasi

spearman.

2
Ydi
rp,-1-6 IN TE _1)l

Langkah 3: Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi
populasi Ps adalah 0 dan N > 8 tingkat penting
(signifikan) dari rs yang disampel depan diuji dengan
pengujian t sebagai berikut:

TsVN=Z

,1—7’52

Kriteria pengujian:

t= dengan derajat keabsahan = N -2

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, kita bisa menerima
hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya.
Jika model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat
dihitung antara ei dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji

untuktingkat penting secara statistik dengan pengujian t.

Rumusan hipotesis:

Ho = Tidak ada hubungan yang sistematika antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

H; = Terdapat hubungan yang sistematik antar variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak residual.


https://docs.google.com/document/d/1QthzebPYN1iOdDy0d64IOIVLwEnp7Nsq/edit#heading=h.1egqt2p
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K. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat penulis
menggunakan rumus regresi linier sederhana, yaitu:
Y=a+ by
Nilai a dan b dicari dengan rumus :
. (ZY)(ZX?) — (ZX)(Z XY)
nZX?* — (TX)>2

_nIXY-(CX)(ZY)
T nIX?-(zX)?

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus:

Y = Subjek dalam variabel yang diprediksi

a = Nilai interpact (konstan) atau jika harga X =0

b = Koefisien regresi atau koefisien arah penentuan ramalan (prediksi)
menunjukan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y

X = Subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu

Y = Variabel terkait

Sebelum uji hipotesis dilakukan, kelinieran garis regresi perlu diuji

terlebih dahulu menggunakan statistik F melalui tabel ANOVA

(Analisis Varians) sebagai berikut yaitu:

KT =¥
K (a) :_(Z:OZ)

K (L) =b{zxy ERDO)

K (S) =IK(T)—JK (a) - JK (%)

K (@) =3y - -

JK (TC) = JK (S) - JK (G)
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Keterangan:
JK (T) = Jumlah kuadrat total

JK (a) =Jumlah kuadrat regresi a
JK (S) = Jumlah kuadrat regresi a/b

JK (S) =Jumlah kuadrat sisa
JK (G) = Jumlah kuadrat galat
JK(TC) =Jumlah kuadrat tuna cocok

Langkah selanjutnya yaitu penggunaan hipotesis menggunakan statistik

t, dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
to = Nilai teoritis observasi
b = Koefisien arah regregasi

s, = Standar deviasi

Krikteria pengujian hipotesis:

a. Apbila to < ta, maka Hp ditolak yang menyatakan bahwa ada
pengaruh sebaliknya, jika to > ta, maka Ho diterima yang
menyatakan tidak ada pegaruh dengan @« = 0,05dan dk = (n-2).

b. Apabila ty < ta, maka Hy ditolak yang menyatakan bahwa ada
pengaruh. Sebaliknya, jika ty > ta, maka Hy diterima yang
menyatakan tidak ada pengaruh dengan a = 0.05 dan dk = (n-2).

c. Apabila to < —t, maka Hy ditolak yang menyatakan bahwa ada
pengaruh. Sebaliknua jika, -t < to < t , maka Hy diterima yang
menyatakan tidak ada pengaruh dengan a = 0.05 dan dk = (n-2).
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2. Pengujian Secara Simultan

Untuk menguji hipotesis ini, penulis menggunakan persamaan regresi
linier multiple yang merupakan suatu model untuk menguji pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY), persamaan regresi

berganda yaitu:
Y =a+b1X1+b2X2+b3X3
C(:Y'bl)?l—bz)?—bg)?g

(Zx %) Cxy)—CExixz) Ex2y)

b, =
2 (Ex %)(Ex %)— (Zx1x2)2
b= (22 2) (5x29)—~ (3:2) (Ex1)
(Zx %) (Zx %)— (Zx1x,)?
(22 3) Ex1y) = (Exax) (Bx2)
b3: X5 J{&X1y X1X2 X2y
(Zx %) (Zx %)— (Zx1x,)?
Keterangan:
Y = Nilai ramalan variabel
a = Nilai intercept (Konstan)

b b, b = Koefisien arah regresi

X1 Xy X3 = variabel bebas

Kemudian dilanjutkan dengan uji F dimana uji ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1X,X3) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Dalam mengetahui ada tidaknya pengaruh antara (X;X»X3) dan Y,
maka digunakan sebagai berikut:

_ JK (Reg)/k
"~ JK (S)(n—-k-1)

JK(eg dicari dengan rumus :



65

JK reg = 12X1iY1 + ap2X5iY1 +..+ a2 XY

Keterangan :

JKreg = Jumlah Kuadrat regresi
JKres = Jumlah kuadrat residu
n  =Jumlah variabel bebas

k = Jumlah variabel terkait

Kriteria pengujian hipotesis yaitu, tolak Ho jika Fniwng > Franer dan jika
Frabel < Fhing dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk
penyebut = n-k-1 dengan a = 0,05. Sebaliknya, diterima jika Fhiwung <
Fiaper dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = n-k-1 dengan a =
0,05 (Rusman, 2015: 83).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh dari media internet terhadap prestasi belajar ekonomi
siwa kelas X1 IPS SMAN 1 Kalirejo Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini
berarti siswa yang memanfaatkan internet sebagai media belajar yang
baik maka dapat meningkatkan prestasi belajar ekonomi dan begitupun
sebaliknya apabila semakin rendah pemanfataan media internet dalam
belajar maka prestasi belajar akan rendah.

2. Adanya pengaruh kreativitas guru terhadap prestasi belajar ekonomi
siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kalirejo Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini
berarti semakin guru kreativ maka prestasi belajar siswa akan semakin
meningkat dan sebaliknya.

3. Adanya pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas X1 IPS SMAN 1 Kalirejo Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini
berarti semakin tinggi pengaruh lingkungan belajar maka akan
semakin tinggi pula prestasi belajar ekonomi.

4. Ada pengaruh media internet, kreativitas guru dan lingkungan belajar
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 1
Kalirejo Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini menunjukan bahwa dengan
meningkatkan pemanfataan internet sebagai media belajar, kreativitas
guru dan kondisi lingkungan belajar yang baik maka dapat

meningkatkan prestasi belajar ekonomi siswa dan sebaliknya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait media internet,
kreativitas guru dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar ekonomi
siswa kelas X1 IPS SMAN 1 Kalirejo Tahun Ajaran 2021/2022, maka
berikut ini merupkan beberapa saran yang diperlukan sebagai bahan
evaluasi:

1. Siswa harus senantiasa meningkatkan belajarnya agar prestasi belajar
meningkat. Internet dapat berpengaruh positif dan negatif bagi
kehidupan, untuk itu siswa harus memanfaatkan internet sebaik
mungkin untuk hal-hal positif dan bermanfaat demi tercapainya
prestasi belajar di sekolah.

2. Guru senantiasa menciptakan suasan belajar yang menarik dengan
meningkatkan Kkreativitas dalam mengajar sehingga siswa dapat
memperhatikan materi yang disampaikan oleh dari guru.

3. Pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
relatif edukatif sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan
maksimal. Kepala sekolah harus dapat memacu guru, administrasi, tata
usaha dan murid dengan semaksimal mungkin untuk lebih menjaga
dan memelihara lingkungan belajar disekolah sehingga usaha dalam
meningkatkan mutu, proses dan prestasi belajar siswa dapat tercapai.

4. Pihak sekolah, guru dan siswa harus senantiasa bekerjasama untuk
meningkatkan  pemanfataan internet sebagai media belajar,
meningkatkan kreativitas guru dalam pembelajaran dan menciptakan
kondisi lingkungan sekolah yang kondusif sehingga usaha dalam
meningkatkan prestasi belajar dapat tercapai.
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